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ABSTRAK 
Shela Dari Nur Fatimah, 2017, Implementasi SpiritualisasiPembelajaran di SMP 
Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2016/2017.Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
 
Kata Kunci : Spiritualisasi, Pembelajaran, SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
 
Urgensi pendidikan bagi manusia adalah agar fitrah keimanan manusia 
semakin kuat. Salah satu cara agar pendidikan dapat menguatkan iman adalah 
dengan menyisipkan nilai-nilai keislaman dalam setiap pembelajaran. Akan tetapi 
banyak lembaga pendidikan yang tidak menerapkan hal ini. Memisahkan antara 
ilmu umum dengan ilmu agama dapat menjadikan manusia lupa akan tujuan dari 
penciptaan yakni beribadah kepada Allah. Menyisipkan nilai Islam dalam mata 
pelajaran umum diharapkan dapat membangun jiwa intelektual yang Islami. 
Menyisipkan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran disebut dengan istilah 
spiritualisasi. Salah satu lembaga pendidikan yang melaksanakan spiritualisasi 
adalah SMP Al-AzharSyifa Budi Solo. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui implementasi spiritualisasi pembelajaran di SMP Al-Azhar Syifa 
Budi Solo. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 
adalah guru mata pelajaran Biologi, fisika, geografi dan ekonomi. Sedangkan 
informan adalah waka kurikulum dan siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan pemeriksaan data 
menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Penelitian dilaksanakan 
dari bulan Mei hingga Juni 2017. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan tentang implementasi spiritualisasi, 
adalah tahap persiapan materi spiritualisasi dan tahap pelaksanaan spiritualisasi. 
Tahap persiapan materi dilakukan dengan cara guru mengaitkan materi dengan 
ayat al-Quran, baik yang tersirat maupun tersurat, dikaitkan dengan hadis dan 
asmaul husna. Tahap pelaksanaan spiritualisasi dilakukan dengan menerapkan 
tujuh langkah efektif yang dibagi menjadi pembuka pembelajaran, inti 
pembelajaran dan penutup pembelajaran. Pembuka pembelajaran, pertama adalah 
pembentukan atmosfer dilakukan dengan menyambut siswa setiap pagi, salam 
senyum ketika masuk kelas. Kedua, pembentukan iklim dengan memberikan 
tausyiah, motivasi dan sharing dengan siswa. Ketiga, pemilihan memori dengan 
mengingatkan pada materi sebelumnya dan pretest. Keempat, penentuan sasaran 
yakni menjelaskan tujuan pembelajaran. Inti pembelajaran terdapat pada langkah 
kelima yakni penyajian. Materi yang disampaikan dikaitkan dengan al-Quran, 
hadis maupun asmaul husna. Penutup terdapat pada langkah keenam yakni 
penguatan, mengulang kembali spiritualisasi pembelajaran. Ketujuh, penerapan 
dilakukan dengan mewarnai seluruh kegiatan pembelajaran dengan nilai islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah menciptakan dunia sebagai tempat kehidupan dan kematian, sedangkan 
alam akhirat dijadikan Allah sebagai tempat pembalasan yang kekal. Kehidupan di 
dunia menurut Islam adalah untuk menguji siapa diantara manusia yang baik amalnya. 
Penciptaan manusia memiliki tujuan yang mulia yakni untuk beribadah kepada Allah. 
Firman Allah SWT dalam Q.S Adz - Dzariyat (51) ayat 56. 
              
Artinya : Tidaklah Allah menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-
Ku. (Departemen Agama, 2010 : 862) 
 
Ayat di atas secara tegas menolak pernyataan lain bahwa kehadiran manusia di 
dunia bersifat kebetulan (ada dengan sendirinya dan karenanya tidak memiliki tujuan 
khusus). Allah menghendaki agar kehidupan manusia di dunia ini diarahkan untuk 
mengabdi kepada-Nya.(Supadie, 2011:184) Ibadah adalah adanya keyakinan bahwa 
seluruh perbuatan kita bersifat horisontal (kepada sesama) maupun vertikal semata-mata 
hanya untuk Allah. (Atang Adb. Hakim, 2000 : 210) 
Islam sebagai agama Rahmatan lil ‘alamin mengajarkan kepada manusia untuk 
menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat. Hidup di dunia sebagai ladang 
mencari bekal di akhirat, maka kehidupan di dunia ini tidak dapat dipandang sebelah 
mata. Menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat adalah salah satu kunci 
kebahagiaan, sebab Allah mengabarkan dalam firman-Nya dalam QS Al-Qasas ayat 77, 
                          
                          
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 
akhirat dan janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
meyukai orang-yang yang berbuat kerusakan. (QS. Al –Qashash [28] : 77). 
(Departemen Agama, 2010 : 623) 
 
Ayat di atas menyuruh manusia untuk menyeimbangkan antara dunia dan akhirat 
sebagai jalan meraih kebahagiaan. Abdullah Arief Cholil (2015: 26) mengatakan bahwa 
melalui  ibadah kepada Allah, manusia mengharap ridha-Nya, bantuan-Nya, taufik dan 
hidayahnya, keselamatan, ketenangan hidup dan kebahagiaan. Salah satu cara agar 
manusia merasa bahagia adalah manusia harus menjalankan apa yang Allah perintahkan 
dan meninggalkan apa yang dilarang sesuai petunjuk Al-Quran. Oleh karenanya, 
apapun yang kita lakukan harus bermuara pada Allah, dalam kata lain segala yang kita 
lakukan didasarkan ketauhidan dan keimanan.  
Apapun aktivitas yang dilakukan manusia di dunia, haruslah bertujuan untuk 
beribadah kepada Allah. Abuddin Nata (2009 : 255) mengatakan dalam bukunya bahwa 
ibadah dalam Islam tidak akan diterima oleh Tuhan jika tidak disertai ilmu 
pengetahuan. Pekerjaan yang didasarkan pada iman dan ilmu pengetahuan itulah yang 
memiliki nilai di sisi Tuhan.  
Segala pekerjaan seperti berjalan, bekerja, makan, minum, menuntut ilmu, 
berdakwah, dan berbagai aktivitas yang dilakukan manusia di dunia haruslah bernilai 
ibadah. Sehingga apapun yang dilakukan kembali kepada tujuan awal penciptaan 
manusia. Aktivitas terpenting manusia untuk memenuhi kebutuhan akal dan rohaninya 
adalah melalui pendidikan.  
Pendidikan dalam sejarah peradaban anak manusia adalah salah satu komponen 
kehidupan yang paling penting. Aktivitas ini telah dan akan terus berjalan semenjak 
manusia pertama sampai berakhirnya kehidupan. Semenjak manusia berinteraksi 
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dengan aktivitas pendidikan, sejak itulah manusia telah berhasil merealisasikan 
berbagai perkembangan dan kemajuan dalam segala lini kehidupan mereka. (Sri 
Minarti, 2013:17) Pendidikan Islam tidak menganut sistem tertutup melainkan terbuka 
terhadap tuntutan kesejahteraan umat manusia, baik tuntutan di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi maupun pemenuhan kebutuhan hidup rohaniah. (M. Arifin, 
2000 : 11) 
Pentingnya pendidikan untuk manusia semakin dirasa seiring perkembangan 
jaman. Terlebih untuk umat Islam, Rasulullah SAW mendidik umatnya dengan 
sabdanya. Mendidik dengan berbagai kesempatan dan metode. Cara Rasulullah SAW 
dalam mendidik pengikutnya kemudian di contoh oleh umat-umatnya kemudian. 
Hingga sekarang berdirilah lembaga-lembaga pendidikan Islam yang yang terstruktur. 
Sajjad Husein dan Syed Ali Asraf dalam Sri Minarti (2013:26) mendefinisikan 
pendidikan Islam sebagai pendidikan melatih perasaan murid-murid dengan cara-cara 
tertentu sehingga dalam sikap hidup, tindakan, keputusan dan pendekatan terhadap 
segala jenis pengetahuan sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual dan sadar akan 
nilai etis Islam. 
Pendidikan Islam juga diartikan bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa 
(guru)  kepada terdidik (murid) dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian 
muslim. (Hamdani Ihsan, 2007 : 17) 
Dikatakan oleh Zakiyah Darajat dalam buku Nur Uhbiyati, (1997 : 41) bahwa 
tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang 
membuatnya menjadi insan kamil dengan pola takwa, Insan kamil artinya manusia utuh 
rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena 
takwanya kepada Allah SWT. Ini mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu 
diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta 
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senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan 
dengan Allah dan dengan sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin 
meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat 
nanti. 
Tujuan pendidikan Islam yang mulia mendorong umat Islam semangat mendirikan 
lembaga Islam. Lembaga Islam yang yang berdiri di dalamnya tidak hanya mempelajari 
tentang ilmu agama saja, melainkan juga ilmu dunia atau umum. Ilmu agama Islam 
berbasiskan wahyu, hadis nabi, penalaran dan fakta sejarah sudah berkembang, 
misalnya Ilmu Kalam, Ilmu Fiqih, Tasawuf, Tafsir, Ilmu Hadis, Sejaran dan Peradaban 
Islam. Sedangkan ilmu umum berbasisikan penalaran akal dan data empirik, antara lain 
fisika, biologi, astronomi, sosiologi, ekonomi, psikologi. (Abuddin Nata, 2005:3) 
Dalam menciptakan insan kamil dalam pendidikan, maka perlu untuk 
mengembalikan segala ilmu yang dipelajari kepada sang Pencipta. Ilmu agama dan ilmu 
umum di lembaga pendidikan harusnya dijiwai dengan pendidikan agama.Agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai.Sehingga segala ilmu yang dipelajari haruslah berjiwakan 
Islam agar keimanan tumbuh dalam jiwa melalui ayat quliyah dan ayat kauniyyah. 
Ayat qouliyah adalah sumber ilmu pengetahuan dari al-Quran dan 
hadis.Sedangkan ayat kauniyah adalah sumber ilmu pengetahuan hasil observasi, 
eksperimen dan penalaran logis. Imam Suprayogo, (2012:218) mengatakan kedua jenis 
sumber ilmu, yaitu ayat-ayat qouliyah dan ayat-ayat kauniyah harus diposisikan sebagai 
hal yang sama-sama penting, agar kehidupan kaum muslimin tidak sesat dan tidak 
merugi. Tidak mengimani al-Quran akan mengalami kesesatan, sedangkan jika tidak 
mengembangkan dan menggunakan ayat-ayat kauniyah akan rugi dan mengalami 
ketertinggalan. 
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Sedemikian pentingnya selalu mengaitkan antara ilmu agama dan ilmu umum. 
Akan tetapi yang terjadi di dunia pendidikan sebaliknya. Sehingga Islam mengalami 
ketertinggalan dalam ilmu dunia. Sedangkan orang Islam lain yang mendalami ilmu 
dunia justru terlupa dengan hakikat ilmu sebagai penguat keimanan. 
Imam Suprayogo, (2012 :216) berpandangan bahwa untuk menumbuhkan 
keimanan di hati seseorang tidak terbatas hanya melalui pelajaran agama. Semua mata 
pelajaran seperti misalnya biologi, kimia, fisika, astronomi, sejarah, psikologi dan lain-
lain sesungguhnya dapat digunakan untuk menumbuhkan jiwa keberagamaan atau 
keimanan. 
Umat Islam lebih terfokus dalam akhirat atau ilmu agama dan tidak menganggap 
penting ilmu dunia. Menurut Muhammad Abduh dalam Abuddin Nata, (2012 : 309) 
bahwa diantara faktor yang membawa kemunduran dunia Islam adalah karena adanya 
pendangan dikotomis yang dianut oleh umat Islam, yakni dikotomi atau 
mempertentangkan antara ilmu agama dan ilmu umum.  
Abuddin Nata, (2005 : 6) mengatakan bahwa orang-orang Islam yang hanya 
mengandalkan ilmu agama Islam dalam memecahkan masalah yang dihadapinya 
menyebabkan ia kurang mampu menghadapi tantangan zaman, serta merebut peluang 
dalam persaingan global. Sebaliknya ilmu umum yang tidak didasarkan pada agama 
tersebut menyebabkan terjadinya kemajuan yang luas dalam bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Justru ilmu tersebut menyebabkan terjadinya penyalahgunaan iptek 
untuk tujuan menghancurkan umat manusia. 
Sedangkan sekarang Islam semakin mundur karena tidak berkembangnya ilmu 
dunia. Barat menguasai peradaban dunia.Terjadinya pemisahan antara ilmu agama 
dengan ilmu umum menyebabkan kemunduran umat islam. Baharudin, (vii:2011) 
menyatakan dalam pengantarnya kesenjangan antara pendidikan islam dengan ilmu 
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pengetahuan membawa situasi buruk bagi pendidikan Islam, yakni, pertama, dikotomi 
berkepanjangan antara ilmu agama dan ilmu umum, kedua, keterasingan pengajaran 
ilmu-ilmu keagamaan dari realitas kemoderenan, dan ketiga, menjauhkan kemajuan 
ilmu pengetahuan dari nilai-nilai agama. 
Pendidikan yang bertujuan membentuk agar manusia lebih memiliki karakter dan 
akidah yang kuat harusnya mengintegrasikan ilmu umum ke dalam ilmu agama agar 
para siswanya tidak melupakan bahwa segala sesuatu berasal dari Allah dan agama 
yang dianutnya tidak kolot ataupun ketinggalan zaman. Akan tetapi sekolah sekarang 
memisahkan antara ilmu agama dan ilmu umum. Sehingga siswa merasa ilmu agama 
merupakan ilmu dahulu dan tidak bermanfaat sedang ilmu umum lebih bermanfaat 
baginya. 
Sudiyono (2009 : 250) mengatakan bahwa pendidikan Islam harus mencerminkan 
idealitas al-Quran yang tidak memilah-milah jenis ilmu menjadi ilmu agama terpisah 
dari ilmu dunia yang biasanya disebutkan di Indonesia sebagai ilmu pengetahuan 
umum. Kesempurnaan manusia tidak akan terwujud kecuali dengan menyerasikan 
antara agama dan ilmu pengetahuan. 
Keadaan tersebut perlu direkonstruksi dengan mengintegrasikan atau memadukan 
antara ilmu agama Islam dengan ilmu umum. Melalui pendidikan maka generasi 
selanjutnya akan memiliki kekuatan dalam spritual dan akademisnya. Merosotnya 
moral yang menggerogoti generasi bangsa merupakan akibat dari kurangnya pendidikan 
agama. Madrasah dan sekolah yang berlabelkan Islam terlebih, harusnya dapat 
membina generasinya untuk memiliki kecerdasan spiritual lebih dibandingkan dengan 
sekolah umum. Madrasah dan sekolah yang berlabelkan islam tentu lebih paham akan 
pentingnya memahamkan dan menerapkan Islam dalam setiap lini kehidupan. 
Mengintegrasikan ilmu agama dan umum dikenal dengan spiritualisasi. 
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Spiritualisasi yakni pembelajaran berbasis tauhid artinya pembelajaran yang 
mengintegrasikan semua gejala alam dan kehidupan dengan aktivitas keIlahian. Kata 
lain, pembelajaran dibangun di atas pandangan bahwa tidak ada satu keberadaan dan 
gejala apa pun yang muncul di luar pengetahuan, kehendak, pengaturan, dan kekuasaan 
Allah. Semua gejala alam dan semua kenampakan alam sampai rinciannya yang 
terakhir diatur, ditentukan, dan diwujudkan oleh Allah SWT. (Maulwi Saelan, 2015 
:100) 
Mengintegrasikan antara ilmu agama dengan ilmu pengetahuan umum disusun 
secara sistematik oleh sebuah lembaga pendidikan swasta dan menjadi kurikulum dalam 
lembaga pendidikan tersebut. Yakni yayasan Al-Azhar Syifa Budi. Yayasan Al-Azhar 
Syifa Budi menamakan program ini spiritualisasi. Pembelajaran ini muncul karena 
semakin lunturnya rasa keimanan dan keyakinan siswa terhadap ilmu-ilmu pengetahuan 
Islam, membuat kami termotivasi menyisipkan nilai islam dalam setiap pembelajaran, 
karena dengan begitu maka siswa akan memiliki pandagan bahwa Islam adalah agama 
yang tidak hanya tentang akhirat tapi tentang dunia pula. (Wawancara dengan Masykur 
sebagai Kepala Sekolah pada 5 Januari 2017) 
SMP Al Azhar Syifa Budi Solo adalah SMP Islam swasta yang terletak di jalan 
MT Haryono No 82 Gondang Banjarsari Surakarta.SMP ini menjadi SMP favorit 
karena program pendidikan yang maju dan sistematis.Fasilitas lengkap juga menjadikan 
SMP ini menjadi SMP yang unggul.Banyak prestasi yang diperoleh SMP ini seperti 
lomba multi bahasa, lomba sains, lomba fotografi dan sebagainya. Selain berprestasi, 
SMP ini juga memiliki budaya yang diharapkan dapat membentuk karakter siswa, yakni 
penyambutan siswa setiap pagi, ikrar serta panggilan ayahanda dan bunda untuk guru di 
sana. (Observasi pada 3 Maret 2017) 
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Menjadi lembaga pendidikan Islam swasta, SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
memiliki kurikulum tersendiri yang kemudian dioleh dengan kurikulum yang ditetapkan 
pemerintah.SMP ini memiliki visi yakni merencanakan, menyelenggarakan dan 
menumbuh kembangkan pendidikan wawasan unggulan dengan sistem Spiritualisasi 
Pendidikan dalam rangka Pola Al-Azharisasi menuju pembentukan manusia seutuhnya - 
insan kamil - character and nation building. Dengan visi ini diharapkan SMP ini dapat 
mencetak generasi yang memiliki karakter yang unggul dalam prestasi dan juga 
memiliki akhlak yang mulia serta akidah yang kuat. (Wawancara dengan Ibu Dini 
selaku Waka Kurikulum pada 3 Maret 2017) 
Program spiritualisasi telah berjalan di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo, 
menyisipkan agama dalam ilmu pengetahuan umum diharapkan dapat membentuk 
siswa menjadi siswa yang cerdas dan berakidah. Bagaimana mengimplementasikan 
spiritualisasi ini akan dibahas dalam tulisan ini. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang timbul adalah : 
1. Sekolah kurang dalam mengembangkan ilmu agama 
2. Sekolah memisahkan antara ilmu Agama dan ilmu umum 
3. Siswa lebih tertarik terhadap ilmu umum tanpa disertai landasan agama 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka untuk mempermudah penelitian 
maka pembatasan masalah pada penelitian ini adalah Implementasi spiritualisasi 
pembelajaran pada mata pelajaran IPAdan IPS di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
tahun pelajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
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Dari berbagai permasalahan dapat dirumuskan sebagai rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : Bagaimana Implementasi spiritualisasi pembelajaran pada mata 
pelajaran IPA dan IPS di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo tahun pelajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi 
Pembelajaran spiritualisasi pada mata pelajaran IPA dan IPS di SMP Al-Azhar Syifa 
Budi Solo tahun pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 
a. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi praktisi pendidikan akan 
pentingnya mengintegrasikan antara Islam dan ilmu umum. 
b. Sebagai acuan penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat membantu memecahkan masalah dalam pendidikan yang berkaitan 
dengan memadukan antara ilmu agama dengan ilmu umum. 
b. Bagi guru agar dapat mengetahui proses pembelajaran spiritualisasi yakni 
menggabungkan antara ilmu agama dengan ilmu umum. 
c. Bagi siswa agar memahami akan pentingnya pendidikan agama dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Spiritualisasi Pembelajaran 
Spiritualisasi pembelajaran adalah pembelajaran yang dibangun di atas 
pandangan bahwa tidak ada satu keberadaan dan gejala apa pun yang muncul di 
luar pengetahuan, kehendak, pengaturan, dan kekuasaan Allah. Semua gejala alam 
dan semua kenampakan alam sampai rinciannya yang terakhir diatur, ditentukan, 
dan diwujudkan oleh Allah SWT. (Maulwi Saelan, 2015 : 100) 
Spiritualisasi pembelajaran memiliki istilah lain yakni islamisasi ilmu 
pengetahuan. Menurut Ismail Raji’ Al-Faruqi dalam(Subandji, 2015 : 46) 
islamisasi ilmu pengetahuan adalah upaya mengislamisasikan disiplin-disiplin 
ilmu pengetahuan atau, dalam bentuk riilnya, merupakan upaya memproduk buku-
buku pegangan pada level universitas dengan cara menuangkan kembali disiplin-
disiplin ilmu pengetahuan modern dengan bingkai visi, misi dan nilai-nilai Islam. 
Dengan demikian, disiplin-disiplin ilmu pengetahuan modern yang telah 
diislamisasi tersebut benar-benar berlandaskan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai 
islam dan tidak lagi berupa ilmu-ilmu pengetahuan yang diadopsi begitu saja dari 
barat dengan sifat naturalnya yang sekularistik yang terpisah atau bahkan tidak 
jarang bersebrangan dengan visi, misi dan nilai-nilai Islam.  
2.  Prinsip Spiritualisasi Pembelajaran 
 Menurut Maulwi Saelan (2015 :98)  prinsip-prinsip spiritualisasi pembelajaran 
sebagai berikut : 
a. Allah adalah Robbul Alamain 
12 
13 
 
Allah adalah yang menciptakan, menentukan, mengatur, dan menata 
alam semesta beserta semua isinya sampai rinciannya yang terakhir.Mulai 
dari pergerakan kecil di dalam atom samapi seluruh gerak jagad raya terjadi 
karena ketentuan, izin, dan kehendak Allah. 
Dalam menggulirkan ide islamisasi Ilmu Pengetahuan, Al-Faruqi berusaha 
meletakkan pondasi epistiologinya pada prinsip-prinsip Tauhid, dalam arti 
bahwa epistimologi seluruh ilmu pengetahuan dan teknologi harus 
dilandaskan pada nilai-nilai yang bersumber dari Tauhid yang menurut Al-
Faruqi, meliputi keesaan Allah, sifat-Nya dan ciptaan-Nya. (Subandji, 2015 : 
61) 
Keesaan Allah adalah prinsip paling fundamental bagi Islam dan 
segala sesuatu yang bersifat Islami.Meyakini keesaan Allah berarti meyakini 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah.Dia adalah 
Tunggal secara mutlak, Transenden secara mutlak dan merupakan nilai 
aksiologis tertinggi.Dia maha Pencipta dan atas kehendak-Nya segala 
sesuatu dapat terjadi. Segala sesuatu selain Dia tiada lain adalah ciptaan-Nya 
dan berbeda dengan-Nya. (Subandji, 2015 : 61) 
b. Tidak ada materi dan energi yang berada di luar kekuasaan Allah. 
Apapun yang bisa kita sebut dan yang tidak bisa kita sebut berada 
dalam kekuasaan Allah.Tidak ada sesuatu di luar sepengetahuan dan 
kekuasaan Allah. 
Sebagai konsekuensi logis dari keesaan Allah, seorang Muslim harus 
meyakini akan kesatuan ciptaan-nya, dalam artian alam beserta isinya hanya 
diciptakan oleh Allah semata dan tidak mungkin adanya campur tangan 
pihak lain. (Subandji, 2015 : 61) 
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Allah menganugrahkan alam semesta ini sebagai sebuah pemberian 
dan panggung kontemporer bagi semua manusia.Allah telah menciptakan 
alam semesta ini tunduk kepada manusia, dalam arti alam ini dapat 
digunakan untuk makanan, kenikmatan, keindahan dan lain sebagainya. 
Maka tugas manusia adalah memelihara, melestarikan, menyelidiki dan 
memberdayagunakannya untuk kesejahteraan manusia dengan pola-polanya 
sesuai  
 
3. Strategi Implementasi Spiritualisasi Pembelajaran 
a. Spiritualisasi pembelajaran dikaitkan dengan ayat al-Quran 
Abdul Wahab Khalaf mendefinisikan Al-Quran sebagai firman Allah 
SWT yang diturunkan melalui Roh al-Amin (Jibril) kepada Nabi 
Muhammad SAW dengan bahasa Arab, isinya dijamin kebenarannya, dan 
sebagai hujjah kerasulannya, undang-undang bagi seluruh manusia dan 
petunjuk dalam beribadah serta dipandang ibadah dalam membacanya, yang 
terhimpun dalam mushaf yang dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri 
dengan surat an-Nas, yang diriwayatkan kepada kita dengan jalan mutawatir. 
( Muhaimin dkk, 2012 : 83) Kandungan al-Quran dapat didayagunakan 
sebagai petunjuk dalam menjalani kehidupan sehari-hari. (Ngainun Naim, 
2009 : 58) 
  Al-Quran memegang peranan penting dalam upaya manusia 
memahami alam semesta.Dengan demikian, pemikiran logis, analisis 
matematis, observasi, eksperimentasi dan bahkan interpretasi rasional 
terhadap al-Quran menjadi sah dan legal dalam upaya ilmiah para ilmuwan 
Muslim. Selama orang Muslim berpegang dengan setia pada semangat 
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tauhid yang sejati dan menerapkan keimanan tersebut pada gagasan tentang 
kesatuan pengetahuan, maka akan terbebas dari situasi intelektual yang 
berbahaya. Dengan kata lain, selama seorang muslim tetap berpegang pada 
keimanan, membesarkan, mengagungkan dan memuliakan Allah, serta 
memahami peran Allah dalam keseluruhan fenomena, gejala dan kejadian di 
alam semesta, maka aktivitas ilmiahnya akan semakain memantapkan 
keimanannya. (Maulwi Saelan, 2015 : 176) 
  Quraish Shihab dalam Ismatu Ropi dkk (2012 : 13) mengatakan bahwa 
ketika al-Quran berbicara tentang alam semesta dan fenomenanya terlihat 
secara jelas bahwa pembicaraannya selalu diakitkan dengan kebesaran dan 
kekuasaan Allah. Al-Quran memerintahkan manusia untuk terus berupaya 
meningkatkan kemampuan ilmiah dan mengembangkan teknologi. Dengan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kita dapat memahami 
ayat-ayat al-Quran lebih sempurna, sehingga tampak kebesaran dan 
kekuasaan-Nya secara lebih nyata. 
  Al-Quran merupakan petunjuk bagi orang bertakwa. Pengertian 
petunjuk berarti al-Quran merupakan sumber dalam proses pengembangan 
ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh orang beriman. (Muslim A. Kadir, 
2003 : 89)   
b. Spiritualisasi pembelajaran dikaitkan dengan hadis Nabi Muhammad SAW 
  Sedangkan hadis adalah segala sesuatu yang dinisbahkan atau 
disandarkan kepaa Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, 
perbuatan, maupun taqrir (ketetapannya). (Muhamimin dkk, 2012 : 127) 
  Fungsi utama As-Sunnah adalah menjelaskan syariat maupun 
ketentuan hukum yang tidak dijelaskan secara detail dalam al-Quran. Hadis 
16 
 
iuga menjelaskan beberapa perkara lain yang tidak disebutkan dalam al-
Quran. (Jasa Ungguh Muliawan, 2015: 29) 
c. Spiritualisasi pembelajaran dikaitkan dengan asmaul husna atau tanda-tanda 
kebesaran Allah. 
  Allah SWT berfirman dalam surat al-A’raf ayat 180 tentang 
pemberitahuan bahwa Allah memiliki asmaul husna. Ada 99 nama yang 
diketahui bahkan lebih. (Akmal Hawi, 2014 : 55) 
  Materi yang akan disampaikan, dicari keterkaitannya dengan asmaul 
husna. Mengingatkan kembali kebesaran Allah atas segala sesuatu yang 
menunjukkan kebesaranNya. 
 
4. Implementasi Spiritualisasi Pembelajaran  
  Menurut Maulwi Saelan (2015 : 101), ada tujuh langkah dalam menerapkan 
spiritualisasi pembelajaran. Berikut penjabaran dari tujuh langkah efektif tersebut. 
a. Pembentukan atmosfer 
Pembentukan atmosfer merupakan fase peralihan dari situasi ramah, jalan 
raya, dan sebagainya kepada situasi sekolah yang beratmosfer tauhid. 
Pembentukan atmosfer ini ditempuh dengan cara menyambut siswa dengan 
senyum, salam dan sapa. (Maulwi Saelan, 2015 : 101) 
Siasat membuka pelajaran, dimaksudkan sebagai kegiatan awal untuk 
mengkondisikan siswa agar perhatian dan motivasinya tumbuh, sehingga baik 
secara fisik maupun psikis memiliki kesiapan untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. (Rusman, 2011 : 118) 
b. Pembentukan iklim 
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Pembentukan iklim merupakan peralihan dari aktivitas siswa yang 
dilakukan perorangan menuju aktivitas bersama.Fase ini dilakukan dalam 
bentuk ikrar bersama yang dilanjutkan dengan tausyiah guru seputar 
pernyataan “Rodhiitu billahi robba”. Contoh materi tausyiah dapat dilihat pada 
uraian berikut ini: 
Setelah mengucapkan salam, guru dapat bertanya kepada siswa tentang 
aktivitas harian, misalnya bertanya tentang kondisi tidur yang dirasakan tadi 
malam. Guru dapat melanjutkan dengan paparan tentang betapa nikmatnya 
dapat tidur nyenyak dan betapa tersiksanya seorang yang tidak dapat tidur. 
Kemudian, guru dapat langsung masuk ke dalam pembicaraan tauhid dengan 
mempertanyakan siapa yang menciptakan sistem di tubuh kita sehingga kita 
bisa menikmati tidur dan merasakan kesegaran serta dapat manfaat dari 
aktivitas tidur yang kita alami tadi malam. Dialah Allah, Sang Maha Pengasih 
dan Penyayang. (Maulwi Saelan, 2015 : 103) 
c. Pemilihan memori 
Variasi stimulus yaitu ketrampilan untuk memberikan stimulus 
pembelajaran secara bervariasi, baik melalui penggunaan multimetode dan 
media maupun pembelajaran secara bervariasi, sehingga pembelajaran tidak 
monoton hanya terfokus pada satu kegiatan saja. Melalui stimulus yang 
bervariasi, siswa akan didorong untuk melakukan berbagai aktivitas belajar 
dan merespons terhadap setiap stimulus yang diterimanya. (Rusman, 2011 : 
118) 
Pemilihan memori dilakukan ketika siswa sudah berada di dalam kelas/ 
pemilihan memori berarti memori apa yang dipilih guru untuk dibicarakan 
pada awal kegiatan pembelajaran. Pemilihan memori ini menjadi fase yang 
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sangat penting sebab dapat membentuk pikiran dan perhatian siswa selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Jika seorang guru memulai pembelajaran 
dengan bercerita tentang anaknya yang sedang sakit, maka sangat mungkin 
akan terdapat siswa yang mengingat anggota keluarganya yang sedang sakit 
atau pernah sakit, sepanjang kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Pemilihan memori adalah pengulangan kesimpulan-kesimpulan seputar 
Spiritualisasi Pembelajaran yang telah diperoleh pada pertemuan sebelumnya. 
Pemilihan memori sama dengan apersepsi tentang materi Spiritualisasi 
Pembelajaran. Agar fase ini terbangun secara halus dan terasa alamiah, maka 
dilakukan setelah apersepsi materi pelajaran. 
Contoh :Pada pelajaran yang lalu kita telah belajar tentang jenis-jenis 
makhluk hidup. Hewan pun berjenis-jenis.Jika Allah berkehendak, Allah dapat 
menciptakan hanya satu jenis hewan saja sebagaimana manusia. Siapa yang 
ingat apa hikmah dari penciptaan hewan yang beraneka ragam itu? (Maulwi 
Selan, 2015 : 104) 
d. Penentuan sasaran 
Penentuan sasaran merupakan penyampaian tujuan pembelajaran atas 
materi pelajaran yang akan dipelajari hari ini. Tujuan primer dari 
pembelajaran materi pelajaran adalah untuk mengenal, memahami, dan 
menghayati sifat-sifat Allah Yang Maha Agung.Adapun tujuan pragmatik 
berupa penguasaan atas materi pelajaran merupakan tujuan sekunder. Tujuan 
ini hanyalah merupakan tujuan antara, walaupun  tidak aklah pentingnya 
dengan tujuan primer. Dengan demikian, materi pelajaran merupakan alat 
untuk mencapai dan mengambangkan Spiritualisasi Pembelajaran.(Maulwi 
Saelan, 2015 : 104) 
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Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang 
dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk 
tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan atau suatu 
pernyataan yang jelas dan menunjukkan penampilan atau ketrampilan siswa 
tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar. (Hamzah.B.Uno, 
2010 : 35) 
Penyampaian tujuan utama ini menjadi penting mengingat bahwa 
pekerjaan yang tidak diawali dengan basmallah, tidak akan terdapat rahmat di 
dalamnya. Pemahaman mendalam dan proporsional dari pernyataan atau hadis 
nabi yang sangat populer ini adalah bahwa tiap pekerjaan, termasuk kegiatan 
pembelajaran harus diawali, lebih tepatnya harus dilandasi tujuan untuk 
membesarkan nama Allah. Jika kegiatan pembelajaran dikembangkan semata-
mata demi penguasaan materi pelajaran itu sendiri, maka terputuslah rahmat 
Allah darinya. (Maulwi Saelan, 2015 : 104) 
e. Penyajian 
Inti spiritualisasi pembelajaran berupa paparan tentang ayat-ayat Allah 
atau nama-nama Allah yang terkait dengan materi pembelajaran yang telah 
didokumentasikan di dalam RPP disajikan pada langkah terakhir kegiatan inti 
pembelajaran. Penyajian pada langkah terakhir ini memiliki alasan dasar 
diantaranya : 
1) Agar kompetensi dasar yang dipelajari tidak terpotong oleh materi 
spiritualisasi pembelajaran 
2) Agar menjadi kesimpulan dan sari pati dari kompetensi dasar yang 
dipelajari 
3) Agar dapat menciptakan kesan yang lebih kuat 
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4) Agar dapat “menshibghah” kompetensi dasar yang dipelajari 
 
Materi spiritualisasi pembelajaran dapat langsung berbentuk uraian dari 
ayat-ayat Allah atau asmaul husna atau merupakan hasil transform ke dalam 
kehidupan nyata lebih dahulu, seprti contoh berikut ini : 
Ketika matematika menyajikan materi “penjumlahan” guru dapat 
mentransform operasi penjumlahan ke dalam penambahan pertumbuhan 
volume otak yang sangat selaras dengan penambahan pertumbuhan tulang 
tengkorak. Guru dapat menjelaskan apa yang akan terjadi jika andaikan Allah 
kurang tepat dalam melakukan penjumlahan tersebut. Jika pertumbuhan 
volume otak lebih besar daripada tulang tengkorak, maka akan terjadi adalah 
kepala akan meledak. Sebaliknya, jika penjumlahan pertumbuhan volume 
otak, maka akan ada ruang kosong di dalam otak kita yang dapat 
membahayakan kehidupan kita. (Maulwi Saelan, 2015 : 105) 
f. Penguatan 
Penguatan adalah penyajian kesimpulan atas paparan mengenai materi 
spiritualisasi pembelajaran yang telah disajikan pada langkah kelima. 
Penyajian ini berfungsi untuk memperkuat kesan atas nilai-nilai spritualisasi 
pembelajaran yang telah didapatkan. Kesimpulan ini akan disajikan ulang 
pada langkah ketiga pertemuan berikutnya. (Maulwi Saelan, 2015 : 106) 
Memberikan penguatan diartikan dengan tingkah laku guru dalam 
merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang memungkinkan 
tingkah laku tersebut timbul kembali. 
Tujuan penguatan : 
1) Meningkatkan perhatian siswa 
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2) Melancarkan atau memudahkan proses belajar 
3) Membangkitkan dan mempertahankan motivasi 
4) Mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu ke arah tingkah laku 
belajar yang produktif 
5) Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar 
6) Mengarahkan kepada cara berpikir yang baik. (Hasibuan dan Moejiono, 
2012 : 58) 
g.  Penerapan 
Materi spiritualisasi pembelajaran bukanlah kompetensi dasar yang harus 
dikuasai siswa, melainkan merupakan pemberian warna terhadap kompetensi 
dasar yang dipelajari.Oleh karena itu, materi spiritualisasi pembelajaran tidak 
diujikan, melainkan mewarnai seluruh aktivitas pembelajaran. (Maulwi 
Saelan, 2015 : 121) 
 
5. Target Spiritualisasi Pembelajaran 
a. Mengintegrasikan kembali pendidikan Islam yang selama ini telah bercorak 
dikotomis, pendidikan agama di satu sisi dan pendidikan umum disisi lain, 
yang menimbulkan munculnya pribadi-pribadi yang pecah di kalangan umat 
Islam 
b. Mengembalikan disiplin-disiplin ilmu pengetahuan modern yang sekuler 
pada wawasan Islami. 
c. Membuka kembali kreatifitas keilmuan yang dinamis dan inovatif di 
kalangan generasi Muslim yang selama ini mengalami kejumudan yang 
berkepanjangan yang akhirnya memojokkan umat Islam dalam sudut 
marjinalitas. (Subandji, 2015 :82) 
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6. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Trianto (2014:19), pembelajaran adalah interaksi antara guru 
dengan siswa yang didalamnya terdapat komunikasi yang intens dan terarah 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan menurut Sardiman (Khon, 
2012:269), pembelajaran adalah interaksi yang dilakukan secara sadar untuk 
membimbing peserta didik mengembangkan diri sesuai tugas perkembangan 
yang harus dijalani. Menurut Siregar (2011:13), pembelajaran adalah usaha 
yang dilaksanakan secara sengaja, terarah, terencana yang tujuannya telah 
ditetapkan sebelum proses pelaksanaan, dengan maksud agar terjadi belajar 
pada diri seseorang. 
Jadi pembelajaran adalah usaha yang dilakukan secara terencana dan 
terkendali untuk menciptakan kondisi belajar yang didalamnya ada interaksi 
secara langsung antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk 
mengembangkan dan memaksimalkan kemampuan peserta didik sesuai 
dengan perkembangannya dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
b. Komponen Pembelajaran 
Komponen pembelajaran dalam Jamaludin (2015:96-97),  
1) Peserta didik 
Peserta didik merupakan bahan mentah dalam proses pembelajaran 
yang memiliki berbagai karakteristik. Peserta didik juga memiliki 
berbagai sebutan seperti murid, siswa, subjek didik, anak didik, 
pembelajar dan sebagainya. 
23 
 
Peserta didik sendiri merupakan pembelajar (pihak yang menjadi 
fokus pembelajaran) yang sedang mengikuti proses pembelajaran pada 
suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu. Sebelum mendesain 
pembelajaran, guru harus dapat menganalisis karakteristik maupun 
perkembangan peserta didiknya. (Novan Ardi Wiyani, 2014 : 26) 
Siswa yang pada awalnya sebagai obyek pendidikan, dewasa ini 
bergeser sebagai subyek pendidikan. Sebagai subyek maka siswa 
merupakan kunci dari pelaksanaan pendidikan. Tiada pendidikan tanpa 
peserta didik. Siswa merupakan individu dengan kesatuan psiko-fisis 
yang secara sosiologis berinteraksi dengan guru, teman sebaya, 
pengelola sekolah, pegawai administrasi, dan masyarakat. Karena itu, 
siswa harus dilayani sesuai hak dan tanggung jawanya sebagai siswa. 
Mereka datang ke sekolah telah membawa potensi psikologis dan latar 
belakang kehidupan sosial. Masing-masing memiliki potensi dan 
kemampuan yang berbeda, yang harus dikembangkan guru lewat 
pendidikan disekolah. 
2) Guru 
Guru merupakan profesi, karena itu dalam pelaksanaan tugas sebagai 
guru harus profesional. Guru harus menguasai seperangkat kemampuan 
yang disebut kompetensi guru. Kompetensi guru mencakup menguasai 
tujuan pembelajaran, menguasai metode, materi, cara mengevaluasi, 
menguasai alat pembelajaran, dan menguasai lingkungan belajar. 
3) Tujuan 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang paling penting dalam 
desain pembelajaran setelah komponen peserta didik sebagai 
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pembelajar.Seorang guru yang membelajarkan peserta didik tanpa 
menetapkan tujuan pembelajaran terlebih dahulu dan membelajarkan 
peserta didik tanpa tujuan pembelajaran diibaratkan seperti nahkoda yang 
berlayar tanpa menggunakan kompas yang mengakibatkan dia meraba-
raba dalam menentukan tujuan yang hendak dicapai. (Novan Ardy Wiyani, 
2014 : 26 – 27) 
 
 
4) Materi 
Materi pembelajaran tidak hanya yang tertuang dalam buku paket, 
akan tetapi mencakup keseluruhan materi pembelajaran. materi 
pembelajaran harus diorganisasikan secara sistematis agar mudah 
dipahami oleh peserta didik. 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang memungkinkan peserta 
didik dapat memperoleh pengalaman belajar. (Novan Ardy Wiyani, 2014 : 
27) 
5) Metode 
Metode pembelajaran adalah cara atau teknik penyampaian materi 
pembelajaran. Seorang guru harus menguasai metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran ditetapkan berdasarkan tujuan dan materi 
pembelajaran, serta karakteristik peserta didik. 
6) Sarana atau Alat 
Supaya materi pembelajaran dapat dengan mudah dipahami oleh siswa, 
maka diperlukan sarana atau alat pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. Alat pembelajaran dapat berupa benda hidup, benda tiruan 
25 
 
atau imitasi, gambar, bagan, grafik, dan sebagainya yang dituangkan 
dalam media. Media dapat berupa alat elektronik, alat cetak dan tiruan. 
Menggunakan sarana atau alat pembelajaran, disesuaikan dengan tujuan, 
peserta didik, materi, dan metode pembelajaran. 
7) Evaluasi 
Evaluasi dapat digunakan untuk menyusun gradasi kemampuan anak 
didik, sehingga ada penanda simbolis yang dilaporkan kepada semua 
pihak. Evaluasi dilaksanakan secara komprehensif, obyektif, dan efektif. 
8) Lingkungan 
Lingkuan pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting 
demi suksesnya proses pembelajaran. Lingkungan ini mencakup 
lingkungan fisik, sosial, alam dan psikologis pada waktu pembelajaran 
berlangsung. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Setelah melakukan tinjauan pustaka penulis menemukan beberapa penulisan 
yang terkait dengan skripsi ini, diantaranya : 
Penelitian yang dilakukan oleh Rini Hudiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan dengan judul Upaya Guru PAI dalam mengembangkan Sikap Spiritual 
Pada siwa kelasV di SDN 2 Malanggaten Kebakkramat Karanganyar Tahun ajaran 
2015/2016. Hasil penelitian pada skripsi ini adalah upaya guru PAI dalam 
mengembangkan sikap spiritual pada siswa kelas V di dalam KBM yaitu sebelum 
masuk kelas semua siswa berbaris di depan kelas untuk berjabat tangan dengan 
dengan Bapak/Ibu guru yang mengajar, kemudian masuk kelas dan mengucapkan 
salam kepada siswa, setelah itu guru dan siswa bersama-sama melakukan doa dan 
kemudian membaca juz’amma bersama-sama pula. Sedangkan dalam 
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mengambangkan sikap spiritual pada siswa di luar KBM yaitu mengadakan shalat 
berjamaah dhuha dan dhuhur. Pada bulan Ramadhan diadakan pesantren kilat. 
Relevansi penelitian tersebut dengan peneltian yang telah dikaji adalah tentang 
mengembangkan nilai spiritual pada diri siswa. Sedangkan perbedaannya adalah pada 
kajian terdahulu mengkaji tentang upaya di dalam dan di luar KBM sedangkan yang 
akan dikaji tentang spiritual di dalam KBM. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Amalia Ririn Agustin Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan judul Pelaksanaan pembelajaran ketauhidan 
pada anak di SDIT Shahabat Plupuh Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016.Hasil 
penelitian pada skripsi ini adalah pembelajaran ketauhidan pada siswa kelas 3 SDIT 
Shahabat Plupuh Sragen berwujud pada suatu proses pengelolaan aktivitas belajar 
mengajar yang berpusat pada ajaran agama islam. Pelaksanaan pembelajaran 
ketauhidan pada siswa kelas 3 SDIT Shahabat Plupuh Sragen dimaksudkan untuk 
membimbing anak didik agar mempunyai jiwa tauhid, melalui bimbingan tidak hanya 
dengan lisan dan tulisan, akan tetapi juga melalui sikap, tingkah laku dan perbuatan. 
Materi tauhid yang diaplikasikan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik pada kelas 
3 SDIT Shahabat adalah materi yang berkaitan dengan mengenal Allah, metode yang 
digunakan adalah permainan interaktif yang berwujud pada tiga kegiatan yang 
dilakukan oleh guru, yaitu mendorong berlangsungnya tingkah laku sosial yang baik, 
mengembangkan gaya interaksi pribadi, dan menumbuhkan hubungan yang positif 
dengan para siswa. Penilaian SDIT Shahabah memiliki sistem yang berbeda dengan 
sekolah lain, sekolah ini menggunakan sistem penilaian berbasis KTSP untuk 
mengevaluasi hasil belajar siswa dan penilaian adab untuk aktivitas keagamaan siswa. 
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Dari skripsi di atas maka relevansinya adalah bahwa dalam suatu 
pembelajaran harus didasarkan pada ketauhidan.Spiritualisasi memiliki tujuan bahwa 
pendidikan haruslah didasarkan pada keyakinan bahwa semuanya kembali kepada 
kuasa Allah. Sehingga kajian terdahulu dan yang akan dikaji memiliki kesamaan 
dalam hal tujuan pembelajaran.Sedangkan perbedaannnya, dalam kajian terdahulu 
hanya memfokuskan pada satu tujuan pendidikan saja. Sedangkan yang telah dikaji 
meneliti tentang proses pembelajaran spiritua;isasi yang memiliki beberapa tujuan. 
Maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian yang memfokuskan pada 
pembelajaran yakni dengan judul implementasi pembelajaran spiritualisasi di SMP 
Al-Azhar Syifa Budi Solo. Dan kemudian akan dianalisis kesesuaian antar 
pelaksanaan dan teori yang sudah ada. 
C. Kerangka Berpikir 
Semakin majunya teknologi dan berkembangnya ilmu pengetahuan.Serta 
semakin majunya barat dalam berbagai ilmu pengetahuan membuat umat Islam 
semakin terbelakang dalam ilmu pengetahuan dunia.Sehingga Islam dipandang 
sebagai agama yang kolot dan menghalangi berkembangnya ilmu pengetahuan dunia. 
Ilmu pengetahuan barat yang tidak didasarkan pada jiwa Islam dan tidak 
memeperhatikan batasan-batasan Islam membuat tidak adanya nilai di sisi Allah 
SWT.Banyak pula penelitian yang dilakukan oleh barat, kemudian hasil penelitian itu 
telah ada di dalam Al-Quran.Hal itu membuktikan bahwa Al-Quran merupakan 
sumber dari segala ilmu. 
Al-Quran merupakan sumber paling utama umat Islam.Al-Quran diturunkan 
oleh Allah untuk menjadi petunjuk bagi hamba-Nya. Maka jika umat Islam benar-
benar mentadaburi Al-Quran tentu ia akan mendapatkan banyak sekali hikmah di 
dunia maupun di akhirat. Penelitian yang terbukti telah ada di Al-Quran akan 
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menambah keimanan dalam hati umat Islam akan kebenaran Al-Quran sehingga akan 
lebih terperinci dalam menggali isi Al-Quran. Karena Al-Quran untuk kemaslahatan 
di dunia dan di akhirat. 
Manusia diciptakan dengan tujuan beribadah kepada Allah semata dengan 
segala bekal yang telah diberi berupa akal, panca indra dan hati. Bekal yang diberikan 
Allah tersebut digunakan untuk mengetahui segala hal yang bermanfaat bagi dirinya 
dan bernilai iabadh sehingga mendapat ridho Allah.Dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan, maka semuanya harus dimuarakan pada Allah agar bernilai ibadah. 
Mengintegrasikan ilmu umum dengan ilmu agama merupakan salah satu 
alternatif agar umat Islam tidak melupakan asalnya diciptakan.Agar generasi muda 
memiliki jiwa Islam dalam mempelajari ilmu pengetahuan maka perlu mengaitkan 
ilmu umum seperti biologi, kimia, fisika, matematika agar siswa tidak terpana dengan 
kehebatan orang barat dalam ilmu pengetahuan tersebut dan melupakan asal ilmu 
semuanya dari Allah SWT. 
Spiritualisasi adalah suatu kurikulum yang berusaha mengintegrasikan antara 
ilmu umum dengan ilmu agama.Dengan tujuan agar siswa memiliki jiwa-jiwa 
Islam.Program ini dimiliki oleh lembaga pendidikan SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskripsif kualitatif. Bogdan dan Tailor 
(Moleong, 2010:4) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 
orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Putra (2012:41), penelitian 
kualitatif adalah penelitian untuk mencari dan mendapatkan masalah dengan cara 
induktif. Artinya peneliti harus datang ke tempat penelitian saat kegiatan berlangsung, 
berada disana dalam waktu yang memadai, dan menggali masalah dengan cara 
berinteraksi atau melakukan wawancara secara mendalam dengan subyek sebagai 
pemilik realitas yang diteliti untuk mencari, menemukan dan merumuskan masalah. 
Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara lengkap dan mendalam tentang berbagai fenomena atau 
realitas sosial sehingga diketahui ciri, karakter atau model dari fenomena tersebut.  
(Wina Sanjaya, 2013:47-48). Jadi metode penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang berusaha memperoleh informasi atas fenomena yang diamanati secara 
lengkap kemudian dideskripsikan dalam bentuk naratif (kata-kata). 
B. Setting Penelitian 
1. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang lokasinya di SMP Al-Azhar 
Syifa Budi Solo yang dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran IPA dan IPS di 
SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo dikarenakan sudah adanya keterpaduan antara 
ilmu agama dengan ilmu umum. 
 Adapun alasan tempat penelitian tersebut adalah : 
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a. Adanya keterbukaan dari pihak SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo sehingga 
memudahkan didalam mengumpulkan data yang diperlukan yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi 
b. SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo telah menerapkan spiritualisasi dalam 
pembelajaran 
c. Belum ada penelitian di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo tentang 
spiritualisasi pembelajaran. 
2. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni - April. Adapun tahapan-tahapan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan ini adalah pada saat pembuatan proposal dari bulan 
Agustus 2016. 
b. Tahap penelitian 
Tahap penelitian dilakukan pada bulan April – Juni 2017 
c. Tahap Pembuatan Laporan Hasil Penelitian 
Tahap ini dilakukan pada bulan April – Juni 2017 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek dalam penelitian ini adalah Guru IPA (Biologi dan Fisika), guru IPS 
(Geografi dan Ekonomi) di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
2. Sedangkan yang menjadi sumber informasi atau informan dalam penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah, dan Siswa SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Metode Wawancara (Interview) 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu antara pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. (Moleong, 2001:135). 
Sedangkan menurut Nasution (2003:113), wawancara adalah bentuk komunikasi 
verbal semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Jadi, 
wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh seorang pewawancara dengan 
terwawancara dengan tujuan untuk memperoleh informasi. 
Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mengadakan komunikasi 
dengan subyek dan informan penelitian, yaitu Kepala sekolah, guru dan siswa di 
SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
 
2. Metode Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati baik 
secara langsung ataupun tidak langsung tentang gejala tingkah laku, benda hidup 
atau mati dan mencatatnya pada alat observasi (Sanjaya, 2013:270)  
Dengan metode ini dapat mengamati secara dekat implementasi spiritualisasi 
di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo, seperti proses pembelajaran pada mata 
pelajaran IPA dan IPS, sarana dan prasarana dan lain-lain. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumen adalah salah satu alat pengumpul data yang bersifat reaktif 
sehingga subyek tidak dapat menyembunyikan sesuatu. Dokumen dapat berupa 
data pribadi seperti foto, buku harian, surat pribadi, dan yang bersifat formal 
seperti nilai pelajaran, nilai rapor, nilai UAN (Ujian Akhir Nasional), surat dinas 
maupun hasil laporan (Setiyadi, 2006:249) 
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Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari data tentang SMP Al-
Azhar Syifa Budi, RPP dan data-data lain yang berhubungan dengan implementasi 
spiritualisasi di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu 
teknik pengumpulan datan yang bersifat menggabungkan berbagai teknik dan sumber 
data yang telah ada (Sugiyono, 2014:241). Teknik triangulasi yang digunakan sebagai 
teknik pemeriksaan dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan penggunaan 
sumber. 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan datadan  mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 
(Moleong, 2010: 330-331). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kegiatan selanjutnya adalah 
menganalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif, yaitu mengolah data dengan melaporkan apa yang telah diperoleh 
selama penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data kedalam suatu kebulatan 
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yang utuh dengan mempergunakan kata-kata sehingga dapat menggunakan objek 
penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
Analisis data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, pengumpulan data dan 
setelah data terkumpul. Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif dalamTrianto 
(2010: 285-292) yakni: 
E.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 
Model Analisis Interaktif 
 
1. Reduksi data 
Menurut Patilima (Trianto, 2010:287), reduksi data adalah proses untuk 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan perhatian, menyederhanakan, 
mengabstraksikan serta mentransformasikan data yang muncul dari catatan lapangan. 
Jadi, reduksi data adalah membuat rangkuman, memilih hal-hal yang pokok 
dan membuang yang dianggap tidak perlu. Sehingga data yang direduksi akan 
memberi gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti dalam 
mengumpulkan data. 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan / Verifikasi 
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2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam proses penyajian data, peneliti berusaha menyusun data sehingga memperoleh 
informasi yang dapat disimpulkan dan diperoleh makna tertentu. Prosesnya dilakukan 
dengan cara memaknai apa yang sebenarnya terjadi dalam hubungan antara fenomena 
dan menentukan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan pendidikan. 
3. Verifikasi Data 
Langkah selanjutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik 
kesimpulan berdasarkan data yang ditemukan dan melakukan verifikasi data. 
Kesimpulan awal dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti inilah yang disebut 
verifikasi data. Jika kesimpulan awal yang diperoleh sama dengan bukti yang buat 
dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke 
lapangan, maka kesimpulan yang diperoleh adalah kesimpulan yang kredibel. 
Keempat langkah analisis data mulai pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan  merupakan suatu kesatuan yang jalin 
menjalin pada saat, sebelum dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 
sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis. 
 
 Langkah-langkah analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data melalui 
pengamatan, wawancara denagn para informan dilengkapi dengan dokumen yang ada 
kemudian penulis melakukan analisis terhadap data-data tersebut. Analisis ini dilakukan 
dengan klasifikasi, melakukan wawancara kemudian data-data yang diperoleh ditelaah 
dengan disertai alasan-alasan yang logis dan relevan, sehingga tetap mengacu pada referensi-
referensi yang digunakan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Temuan Penelitian 
1) Letak Geografis SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
SMP Al Azhar Syifa Budi Solo pindah menempati gedung baru di JL. MT 
Haryono No. 82 Gondang, Manahan, Banjarsari, Surakarta, Jawa Tengah. Berada 
di pinggir jalan raya dan memiliki batas sebagai berikut : 
Timur : rumah warga 
Selatan : hotel dinasti 
Utara : rumah warga 
Barat : jalan raya JL. MT Haryono 
(Observasi pada tanggal 8 April 2017) 
2) Sejarah berdirinya SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
SMP AL Azhar Syifa Budi Solo merupakan Sekolah Filial di bawah Yayasan 
Syifa Budi Jakarta sebagai penyelenggara lembaga Pendidikan Al Azhar Syifa 
Budi Jakarta yang bekerja sama dengan Yayasan Amal Sahabat Solo yang 
diketuai oleh DR. H. Ahmad Purnomo. (Wawancara dengan bunda Dini pada 
tanggal 15 Mei 2017) 
SMP Al Azhar Syifa Budi Solo Berdiri tahun 2008 yang disahkan oleh Surat 
Keputusan Kepala Dikpora kota Surakarta No : 525.1 / 9694 / LP / 2008 Di tahun 
pertama bertempat di Komplek TA TK SD Al Azhar Syifa Budi Solo Jl. Haryo 
Panular, Panularan, Laweyan.  Pada tahun 2009 dikarenakan bertambahnya siswa 
dan kegiatan maka SMP Al Azhar Syifa Budi Solo pindah menempati gedung 
baru di JL. MT Haryono No. 82 Gondang, Manahan, Banjarsari, Surakarta, Jawa 
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Tengah 57139 Telp. 0271-725510 Fax. 0271-727693. (Dokumentasi diambil pada 
tanggal 18 Mei 2017) 
3) Visi dan Misi 
a. Visi  
Visi Smp Al-Azhar Syifa Budi Solo Adalah “ MewujudkanSekolah terbaik di 
Indonesia (Mumtaz school) untuk Menciptakan Generasi Cendikiawan Islam 
(Insan Kamil) yang Berakhlak Mulia dan Berwawasan Kebangsaan. 
b. Misi  
1) Menjadikan generasi Islam yang cerdas, kreatif, unggul, dan mandiri 
dengan menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung dengan 
menciptakan karakter Islami (syakhsyiyah islamiyah) 
2) Menyelenggarakan proses pembelajaran terpadu berbasis agama 
(spiritualisasi), sains (saintifikasi), kecakapan berbahasa asing 
(bilingual), dan kecakapan hidup (life skill) 
3) Menyelenggarakan pendidikan yang menunjang Kecerdasan Majemuk 
(Multiple Intelligence) 
4) Melaksanakan pendidikan berwawasan kebangsaan. 
c.  Tujuan  
1) Tujuan Umum 
Tujuan Umum Al-Azhar Syifa Budi Solo adalah mempersiapkan 
cendekiawan muslim yang bertauhid, berakhlak mulia, cakap dan 
terampil, percaya pada diri sendiri dan berguna bagi agama, masyarakat 
dan Negara Republik Indonesia serta mampu menerapkan agama islam 
dan ilmu pengetahuan dalam memelihara dan meningkatkan martabat 
nusa dan bangsa. 
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2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus Al-Azhar Syifa Budi Solo adalah membentuk integritas 
karakter dan kepribadian. Cendekiawan Islam yang memiliki 
keseimbangan dan keserasian antara individualistik (fardiyyah) dan 
sosialistik (jam’iyah) yang keduanya merupakan fitrah dan prinsipal 
pada diri manusia berdasarkan al-Quran dan sunnah. 
4) Keadaan guru dan karyawan 
NO NAMA JABATAN 
1 Masykur Fitriawan, 
S. Pd. I 
Kepala sekolah  
Guru Aqidah Akhlak 
2 Mustaghfirin , 
S.Sos. I. M.Pd.I 
Waka Kesiswaan  
Guru Al-Qur‟an Hadis dan Tahsin 
Tahfidz. 
3 Dini Mahasri, S. Psi Waka kurikulum / guru BK  
Wali kelas VII Imam Baihaqi 
4 Ratieh Trivera A, S. 
Pd 
Guru IPS  
Wali kelas IX Imam Malik 
5 Siti Khuzaimatun, 
S. Pd 
Guru Bahasa Indonesia  
Wali kelas IX Imam Bukhori 
6 Arrofvianti N. K, 
S.Si 
Guru IPA  
Wali kelas VIII Imam Tirmidzi 
7 Ratna Dhima 
Lestari,S.pd 
Guru bahasa jawa  
Wali kelas IX  Imam Muslim 
8 Ririn Iriyani,S.pd Guru PKn  
Wali kelas VIII Imam Nasa‟i 
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9 Erna Widyasari, S. 
Si 
Guru IPA 
Wali kelas VII imam Hambali 
10 Martha Dewi 
Windarta, S. Pd 
Guru bahasa inggris kelas VII ibnu majjah 
dan hambali dan kels IX 
Wali kelas VII ibn majjah 
11 Wiwin Astuti , S. Pd Guru matematika kelas VII baihaqi dan 
VIII  
Wali kelas VIII abu dhawud 
12 Abdul Haris 
Kurniawan S.Pd 
Guru matematika kelas VII ibn majjah 
dan Hambali dan kelas IX 
13 Ahmad Ma,luhful 
AA, LC.Ma 
Guru fiqih dan bahasa arab, ski kelas VIII 
dan IX 
14 Mulyani S.Pd Guru Pramuka 
15 Ahmad Kurniadi A, 
S. Pd 
Guru TIK/ Prakarya 
16 Arif  Widya Taufik 
S. Pd 
Guru penjaskes 
17 M.Tsaqibul Fikri, S. 
P 
Guru seni budaya 
18 Muhammad Fauzan 
K, S. Pd 
Guru ips kelas VII,VIII abu dawud dan 
tirmidzi. 
19 Meilina Anggraini, 
S. Pd 
Guru bahasa Inggris kelas VII dan VIII 
baihaqi 
20 Iffa Hanyfa 
Rahman, S. Pd 
Guru bahasa Indonesia kelas VII, VIII abu 
dhawud dan VIII tirmidzi 
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21 Muhammad ngirfani Guru Tahsin Tahfizd 
22 Agung Warsito K, 
A. Ma, Pust 
Pustakawan 
23 Rahmad Fauzi SE Administrasi 
24 Fitri Dyah ariani A. 
MK 
Administrasi 
25 Pradila Dhea 
Santica W, A. Md 
Administrasi keuangan 
26 Annisa Rizki F Perawat 
27 Suroto OB 
28 M. romli Driver 
29 Priyatmo OB 
30 Riki OB 
31 Sambudi OB 
32 Budi setyawan Satpam 
33 Agus Budi utomo Satpam 
34 Trimo Satpam 
35 Agus Qomarudin Satpam 
36 Edi Tri Sutrisna Satpam 
(Dokumentasi diambil pada 18 Mei 2017) 
5) Keadaan siswa 
Terdapat 9 kelas, masing-masing 3 lokal. 
Kelas Nama kelas Jumlah siswa 
7 Imam Baihaqi 12 laki-laki dan 10 perempuan 
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Imam Hambali 12 laki-laki dan 10 perempuan 
Ibnu Majah 12 laki-laki dan 10 perempuan 
8 
Imam Tirmidzi 16 laki-laki, 12 perempuan 
Imam Nasa‟i 16 laki-laki, 11 perempuan 
Abu Dawud 14 laki-laki, 12 perempuan 
9 
Imam Malik 14 laki-laki, 11 perempuan 
Imam Bukhori 14 laki-laki, 11 perempuan 
Imam Muslim 14 laki-laki, 11 perempuan 
Jumlah 222 
 
6) Sarana dan prasarana 
a) Lingkungan sekolah yang bersih 
b) Ruang kelas yang representatif 
c) Laboratorium komputer dan multimedia 
d) Laboratorium ipa 
e) Perpustakaan offline dan online 
f) Ruang musik 
g) Masjid yang memadai 
h) UKS dengan perawat 
i) Kantin dan koperasi sekolah 
j) Antar jemput sekolah 
k) Terkoneksi internet / hotspot area 
l) Layanan psikolog 
m) Fasilitas olahraga 
n) Security 24 jam dan cctv 
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(dokumentasi diambil pada 18 Mei 2017) 
 
B. Deskripsi Data Implemetasi Spiritualisasi di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo merupakan lembaga sekolah yang 
mencanangkan pendidikan Islam secara menyeluruh.Budaya sekolah serta semua 
pembelajaran yang bernafaskan Islam. Hal tersebut sesuai dengan visi dan misi yang 
dimiliki oleh SMP Al-Azhar Syifa budi Solo yakni menyelenggarakan proses 
pembelajaran terpadu berbasis agama (spiritualisasi). Tujuan dengan kegiatan Islami 
diharapkan siswa dapat terbiasa dengan nilai-nilai Islam. Termasuk dalam 
pembelajaran mata pelajaran umum, nilai islam juga disisipkan dan dikenal dengan 
spiritualisasi pembelajaran. 
Terkait dengan program spiritualisasi pembelajaran, maka terdapat strategi 
dalam mengimplementasikannya. Berikut akan dipaparkan bagaimana implementasi 
spiritualisasi pembelajaran di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo: 
1. Persiapan dalam menerapkan spiritualisasi pembelajaran 
a) Persiapan materi 
Dalam pembelajaran maka faktor yang penting adalah persiapan materi. 
Materi yang disampaikan perlu dikuasai terlebih dahulu oleh guru, agar 
dalam menyampaikan materi guru dapat benar-benar mentransfer ilmunya. 
1) Persiapan guru IPA (Biologi dan Fisika) 
Spiritualisasi pembelajaran merupakan pembelajaran yang 
terstruktur. Dalam mengimplementasikannya, ayat al-Quran atau hadis 
yang terkait dicantumkan di dalam RPP. Akan tetapi seiring 
perkembangan kurikulum kemudian muncul kurikulum 2013 maka 
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spiritualisasi tidak dicantumkan di dalam RPP. (Wawancara dengan 
Bunda Rovi pada 16 Mei 2017) 
Ayat maupun hadis yang terkait dengan materi tidak dicantumkan 
dalam RPP. (Dokumentasi RPP diambil pada 22 Mei 2017) 
Dalam mempersiapkan pembelajaran, maka guru akan mendesain 
pembelajaran sedemikian rupa agar materi tersampaikan serta visi misi 
sekolah dapat dilaksanakan. 
Guru wajib menyiapkan materi yang hendak di sampaikan agar 
tujuan pembelajaran tercapai. Persiapan yang dilakukan adalah 
memahami materi, metode yang akan digunakan, serta evaluasi yang 
akan dilakukan. (Dokumentasi RPP diambil pada 22 Mei 2017) Setelah 
selesai dibuat, kemudian mencari unsur keagamaan yang dapat 
disisipkan ke dalam materi yang akan disampaikan.(Wawancara dengan 
Bunda Rovi pada 16 Mei 2017) 
Spiritualisasi mengaitkan antara pembelajaran umum dengan ilmu 
keagamaan. Materi yang akan disampaikan, kami pelajari terlebih 
dahulu. Kemudian dicari ayat atau hadis yang bisa untuk dihubungkan. 
Kalau tidak ada yang relevan, maka guru berusaha selalu menyadarkan 
siswa tentang kebesaran Allah. Misalnya dalam materi lensa. Secara 
langsung lensa tidak ada di al-Quran, tapi guru menjelaskan kepada 
siswa bahwa anggota tubuh kita yang paling bulat sempurna adalah 
mata, kalau saja mata itu sedikit saja tidak bulat, tentu mata kita tidak 
akan bisa menggerakkan mata kita. (Wawancara dengan bunda Rovi 
pada 16 Mei 2017) 
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Dalam setiap kegiatan, tentu tidaklah mudah dan lancar. Pasti ada 
kendala yang dialami. Termasuk dalam implementasi spiritualisasi 
pembelajaran. Kendala yang dialami antara lain adalah kesulitan dalam 
mencari keterkaitan antara materi dengan ayat dalam al-Quran. Sehingga 
perlu mengkaji lebih dalam tentang materi dan mencari keterkaitannya. 
(wawancara dengan Bunda Rovi pada 16 Mei 2017) 
 
 
2) Persiapan guru IPS (Geografi dan Ekonomi) 
Spiritualisasi pembelajaran mengaitkan antara ilmu umum dengan 
agama. Bisa melalui al-Quran, hadis, asmaul husna, dan kebesaran-
kebesaran Allah. Jika memang tidak bisa maka kami juga tidak 
memaksakan. Jika relevan maka digunakan jika tidak maka tidak 
dikaitkan. (Wawancara dengan yanda Fauzan pada 17 Mei 2017) 
Guru memahami materi, maka kemudian mencari relevansinya di al-
Quran, hadis atau ilmu agama yang dapat dikaitkan. Guru terkadang 
mencarinya sendiri di al-Quran, terkadang browsing di internet, diskusi 
dengan guru lain terutama guru agama. Hal itu sangat membantu guru 
untuk dapat mengaitkannya, sehingga tujuan dan visi misi sekolah dapat 
terlaksana. (Wawancara dengan Yanda Fauzan pada 17 Mei 2017) 
Kesulitannya sama dengan yang lain terkadang mengalami kesulitan 
dalam mencari keterkaitannya. Karena tidak mungkin di al-Quran itu 
langsung seperti materi. Misal tentang pajak, pajak tidak ada dalam al-
Quran, maka perlu mencari ayat atau hadis yang kira-kira sesuai. Kalau 
tidak ada yang sesuai, maka tidak menyisipkan nilai islam di dalamnya. 
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Kadang guru juga bertanya dengan guru agama seperti guru fikih, akidah 
akhlak atau yang semisal mengenai materi yang diajarkan. Kemudian 
kami sangkutkan materi dari pelajaran agama untuk ditarik di pelajaran 
IPS. (wawancara dengan yanda Fauzan pada 17 Mei 2017) 
Jika guru mengalami kesulitan, maka solusi yang ditawarkan oleh 
pihak sekolah adalah diskusi dengan guru agama. Diskusi tentang materi 
yang akan dikaitkan dengan ilmu agama. Terkadang guru juga mengulas 
kembali materi agama yang sedang dibahas oleh guru PAI. (Wawancara 
dengan Bunda Dini pada 15 Mei 2017) 
2. Pelaksanaan Spiritualisasi pembelajaran 
a.  Pelaksanaan spiritualisasi pembelajaran pada mata pelajaran IPA (Fisika dan 
Biologi) 
Peneliti mengambil subjek guru fisika dan biologi pada kelas 8. 
Pembelajaran di kelas 8 Tirmidzi, dengan jadwal hari Selasa dan Kamis pada 
pelajaran fisika. Pelajaran biologi pada hari Senin dan Rabu (Dokumentasi 
diambil pada tanggal 22 Mei 2017) 
1) Pembelajaran Fisika  
a) Pembukaan 
Ketika masuk ke kelas, guru salam dan tersenyum kepada siswa. 
(Observasi pada 23 Mei 2017) Hal ini dimaksudkan agar siswa 
mendapat energi positif dengan melihat gurunya berwajah ceria. 
Sehingga mereka lebih nyaman berada di kelas dan siap menerima 
pembelajaran. (Wawancara dengan Bunda Rovi pada 16 Mei 2017) 
Baru sampai di pintu masuk siswa salaman dengan guru, guru 
menyambut kedatangan siswa dan salam satu persatu. Guru yang 
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mengajar siswa selalu tersenyum ketika masuk kelas. Sehingga siswa 
merasa lebih semangat belajar, karena lingkungan yang nyaman. Selain 
itu karena memang budaya di SMP Al-Azhar Syifa Budi adalah salam, 
senyum dan sapa. (Wawancara dengan Rahmat Deni pada 31 Mei 
2017) 
Salam, senyum dan sapa dilakukan ketika siswa baru datang ke 
sekolahan, di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah. 
Setiap hari setelah bel berbunyi maka semua siswa berkumpul di 
halaman untuk melakukan ikrar. Ikrarnya berupa ungkapan Rodhiitu 
billahi Robba, wa bil Islammi diina wa bii Muhammadiinabiyya 
warosuulaa. (Wawancara dengan Bunda Dini pada 15 Mei 2017) 
Di dalam kelas guru menanyakan kabar siswa.Kemudian 
mengabsen siswa. Pada pembelajaran ini semua siswa masuk. 
Kemudian guru mengucap syukur Alhamdulillah karena semua 
siswanya sehat. Salah satu cara mensyukuri nikmat dari Allah adalah 
menggunakan badan kita melakukan hal yang baik-baik. (Observasi 
pada  23 Mei 2017) 
Pada pertemuan selanjutnya, semua siswa hadir. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa, siapa yang ingin sakit? Tidak ada siswa yang 
menjawab.tidak ada manusia yang ingin sakit. Akan tetapi jika Allah 
memberikan sakit, ingatlah bahwa itu merupakan salah satu cara Allah 
menegur kita atau mengangkat derajat kita. bersabarlah ketika suatu 
saat nanti kita sakit. (Observasi pada 30 Mei 2017) 
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Ungkapan guru pada pembelajaran fisika ini merupakan salah satu 
cara agar siswa sadar atas nikmat Allah dan bersyukur atas nikmat 
yang Allah berikan. 
Pada awal pelajaran, guru biasa memberikan tausyiah atau 
motivasi. Dengan hal itu siswa merasa lebih sadar akan nikmat Allah 
dan lebih semangat belajar. (Wawancara dengan Assyifa pada 30 Mei 
2017) 
Guru memberikan apersepsi pada awal pembelajaran. Berupa 
keterkaitan antara materi yang lalu dengan materi yang akan dibahas. 
Pada materi yang lalu telah belajar tentang bunyi dan resonansi. 
Setelah bunyi kita belajar tentang cahaya dan alat optik.kalau 
diperhatikan, materi kita mempelajari tentang alat indra kita anak-anak. 
Tentang telinga yang menangkap bunyi dan mata yang membutuhkan 
cahaya untuk melihat.Ingat, bagaimana Allah menciptakan telinga 
yang sangat sempurna dengan bagian-bagiannya dan fungsinya. 
(Observasi pada 23 Mei 2017) Apersepsi guru mengenai hubungan 
materi, serta sedikit mengingatkan spiritualisasi pada pembelajaran 
yang lalu. 
Pada pertemuan berikutnya, bab yang disampaikan masih sama 
yakni tentang cahaya dan alat optik. (Dokumentasi RPP diambil pada 
23 Mei 2017) Akan tetapi pada sub materi alat optik. Pertemuan 
sebelumnya membahas tentang cahaya dan sifat-sifatnya. 
Pembelajaran selanjutnya tentang alat optik. (Observasi pada 30 Mei 
2017) 
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Pada pertemuan ini akan mempelajari tentang cahaya dan alat optik 
anak-anak. Guru berharap siswa dapat memahami tentang cahaya dan 
sifat-sifatnya. (Dokumentasi RPP diambil pada 23 Mei 2017) Manusia 
memiliki sifat, murah senyum, susah senyum, penyabar, pemarah dan 
sebagainya. Sama dengan cahaya, cahaya juga memiliki sifat-sifat. 
(Observasi pada 23 Mei 2017) 
Setiap memulai pelajaran, guru berusaha menyampaikan tujuan 
yang hendak dicapai.Agar para siswa juga mengetahui tujuannya. 
Sehingga secara bersama-sama mencapai tujuan tersebut. (Wawancara 
dengan bunda Rovi pada 16 Mei 2017) 
Pada pertemuan selanjutnya guru menyampaikan tentang alat optik, 
yakni alat yang membutuhkan cahaya dalam penggunaannya. Guru 
memberitahu bahwa materi pada pertemuan ini adalah tentang alat 
optik.( Dokumentasi RPP diambil pada tanggal 30 Mei 2017) siswa 
diharapkan mengetahui macam-macam alat yang memanfaatkan 
cahaya dalam penggunaannya. (Observasi pada 30 Mei 2017) 
Sebelum masuk pada materi, guru selalu memberitahu garis besar 
materi yang akan dipelajari. Ini memudahkan dalam memahami materi. 
Sehingga tidak membingungkan.. (Wawancara dengan Rahmat Deni 
pada 31 Mei 2017) 
b) Inti pembelajaran 
Spiritualisasi pembelajaran ialah pembelajaran yang menyisipkan 
nilai-nilai islam dalam kegiatan pembelajarannya. Spiritualisasi sama 
dengan pembelajaran pada umumnya, hanya saja dalam 
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menyampaikan materi, guru menyisipkan nilai-nilai islam baik dari al-
Quran, hadis atau asmaul husna. 
Pada pelajaran fisika kali ini materi tentang cahaya dan alat optik. 
Gurumembuka pembelajaran dengan pertanyaan. “Apakah perbedaan 
antara sinar dengan cahaya?”, “tidak ada bedanya bu, sama-sama 
terang. ”Celetuk salah satu siswa.“ Salah! Coba kalian cermati bulan 
dengan matahari.Sama tidak? Tidak sama! Allah SWT berfirman 
dalam Surah Yunus ayat 5. Ayat ini menjelaskan bahwa matahari itu 
bersinar sedangkan bulan itu bercahaya. 
Matahari itu bersinar sedangkan bulan itu bercahaya.Sinar itu 
sesuatu yang terpancar langsung dari benda yang terbakar.Sedangkan 
sinar yang jatuh pada benda gelap itu disebut dengan bercahaya. 
Matahari mengeluarkan cahaya sendiri sehingga disebut bersinar 
sedangkan bulan mendapatkan sinar dari matahari yang kemudian 
disebut dengan bercahaya, sekarang tahu perbedaannya ya.Nah, itu 
penelitian para ilmuwan dalam menetapkan perbedaan sinar dan 
cahaya. Tapi al-Quran telah berbicara tentang hal itu sejakdulu. 
Sungguh luar biasa bukan? Itulah kemukjizatan al-Quran anak-anak”. 
Siswa termangut-mangut mendengarkan penjelasan guru. (Observasi 
pada pembelajaran fisika pada 23 Mei 2017) Kemudian guru 
menyampaikan materi tentang cahaya yang terdiri dari jenis-jenis 
benda, pemantulan cahaya dan pembiasan cahaya. (Dokumentasi RPP 
diambil pada tanggal 23 Mei 2017) Pembelajaran dilaksanakan seperti 
pembelajaran pada umumnya. Pada pembelajaran kali ini, spiritualisasi 
dilakukan pada awal pembelajaran. 
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Pembelajaran selanjutnya materi tentang alat optik terdiri dari 
pengertian alat optik dan alat optik yang digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Alat optik yang digunakan antara lain mata, lup, kamera, 
mikroskop, teropong dan periskop. (Dokumentasi RPP diambil pada 
tanggal 30 Mei 2017) Guru memasukkan spiritualisasi pada saat 
menyampaikan mata. (observasi pada 30 Mei 2017) 
Bagian tubuh manusia yang paling bulat sempurna adalah mata. 
Sehingga mata kita bisa melirik kesana kemari bisa diputar pula. 
Bayangkan jika Allah menciptakan mata kita lonjong, tentu kita 
kesulitan untuk menggerakkan mata. Coba perhatikan mata teman 
kalian, ada hitam-hitam yang kadang mengecil kadang membesar. Itu 
disebut dengan lensa. Mata manusia itu jika melihat benda dekat atau 
jauh sudah otomatis lensanya membesar atau mengecil agar benda 
dapat terlihat fokus. Adakah yang bisa membuat seperti mata?Tanya 
guru. Siswa menjawab “Tidak ada bu.” Iya benar, tidak mungkin ada 
yang bisa membuat seperti mata apalagi yang sama. Maha Suci Allah 
yang telah menciptakan makhluknya dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. (Observasi pada 30 Mei 2017) Spiritualisasi disisipkan oleh 
guru pada kegiatan inti saat menyampaikan materi pelajaran. 
(Observasi pada 30 Mei 2017) 
c) Penutup 
Pada akhir pembelajaran guru menyimpulkan pelajaran.Kemudian 
sedikit mengingatkan kembali tentang kebesaran Allah. Pada pelajaran 
cahaya ini kita dapat mengambil hikmah bahwa sebenarnya dimanapun 
kita itu butuh cahaya. Cahaya yang dapat menerangi jalan kita. 
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Termasuk hati kita, hati kita juga butuh cahaya untuk melihat yang haq 
dan bathil. Darimana cahaya hati, dari mempelajari al-Quran. 
(Observasi pada 23 Mei 2017) 
Dalam menyampaikan spiritualisasi, disampaikan kembali pada 
akhir pembelajaran. Dengan tujuan agar spiritualisasi lebih mengena di 
hati siswa. Hal itu dilakukan apabila waktu mencukupi, apabila tidak 
maka spiritualisasi hanya disaat menyampaikan materi. (Wawancara 
dengan Bunda Rovi pada 22 Mei 2017) 
2) Pembelajaran Biologi 
Berikutnya akan diuraikan spiritualisasi pada mata pelajaran biologi. 
Pelajaran biologi pada kelas 8 di kelas imam Tirmidzi pada hari senin. Senin 
pada jam 08.05 sampai 09.25. 
 
a) Pembukaan 
Di dalam kelas, guru bersama siswa mengucapkan basmallah bersama-
sama. Kemudian guru mengatakan, segala sesuatu yang kita kerjakan 
hendaklah dimulai dengan ucapan basmallah, agar dapat bernilai ibadah. 
(Observasi pada tanggal 22 Mei 2017) 
Dalam memulai pelajaran, guru menanyakan kepada siswa tentang 
dahulu Nabi SAW membersihkan mulutnya dengan apa? Tanya bunda 
Rovi pada siswa kelas 8 Imam Tirmidzi. Siswa menjawab, “Siwak”. Guru 
membenarkan, dahulu Nabi gosok gigi dengan siwak. Sekarang kita 
membersihkan gigi dengan pasta gigi, sikat gigi, ada yang ditambah 
dengan listerin. Sekarang kita membersihkan segala sesuatu mulai dari 
tubuh kita, perabot rumah, sepeda dan sebagainya menggunakan bahan 
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kimia. Tujuannya sama anak-anak, agar tubuh kita bersih dari kotoran. 
(Observasi pada 22 Mei 2017) 
Bahan kimia yang akan dipelajari, bukan hanya bahan kimia untuk 
membersihkan benda. Akan tetapi segala bahan kimia yang ada di dalam 
kehidupan akan dipelajari pada materi ini. Tujuan mempelajari materi ini 
adalah agar kalian dapat mengetahui bahan kimia apa saja yang ada di 
sekitar kita serta penggolongan bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 
(Dokumentasi RPP pada 22 Mei 2017) 
Pada materi zat adiktif dan narkotika guru memberikan apersepsi, 
dunia merupakan penjara bagi orang Islam, tidak semua hal yang ada halal 
untuk kita. Ada yang diharamkan buat kita sebagai muslim. Salah satunya 
adalah khamr atau minuman yang memabukkan. Seiring perkembangan 
zaman, muncul yang namanya narkoba yang merupakan barang yang dapat 
membuat orang tidak sadar. (Observasi pada 29 Mei 2017) 
Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan tujuan dari 
pembelajaran. Pada pertemuan ini kita akan mempelajari tentang zat 
adiktif dan narkotika. Tujuannya supaya kita dapat mengetahui macam-
macam zat adiktif dan akibatnya. (Dokumentasi RPP diambil pada 29 Mei 
2017) Agar tidak terjerumus ke dalam hal yang diharamkan oleh Allah 
SWT. (Observasi pada 29 Mei 2017) 
b) Inti 
Bab pertama yang akan disampaikan tentang kegunaan dan efek 
samping  bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari. Bahan kimia dalam 
kehidupan sehari-hari antara lain bahan kimia pembersih, bahan kimia 
pewangi, pemutih dan bahan kimia pembasmi serangga. (Dokumentasi 
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RPP diambil pada tanggal 22 Mei 2017) Guru menyuruh siswa membaca 
materi terlebih dahulu selama 10 menit. (Observasi pada hari rabu tanggal 
22 Mei 2017) 
Spiritualisasi dilakukan ketika guru masuk ke dalam materi, guru mulai 
menyampaikan materi dengan menanyai siswa terlebih dahulu.“Bahan 
kimia apa saja yang kita gunakan setiap hari?” Siswa menjawab dengan 
riuh. Iya semuanya benar, kita mandi semua yang kita gunakan 
mengandung bahan kimia, termasuk pula air. Terkadang air diberi kaporit 
agar menjadi bening. Kita mandi dengan sampo, sabun, pasta gigi, agar 
apa anak-anak? Agar badan kita bersih. Bagaimana rasanya bila mandi 
tidak memakai sabun? Tentu badan kita merasa belum mandi ya. Islam 
mengajarkan kita untuk menjaga kebersihan anak-anak, “Annadhofatu 
minal iimaan” kebersihan adalah sebagian dari iman. Nah, dengan kita 
menjaga kebersihan maka tubuh kita akan sehat sehingga kita bisa 
beribadah kepada Allah dengan baik. (Observasi pada hari rabu tanggal 22 
Mei 2017) Pada pembelajaran Biologi materi ini, spiritualisasi dengan 
menyisipkan hadis tentang kebersihan. 
Setelah itu guru melanjutkan materi, di akhir pembelajaran guru 
memberi tugas siswa untuk mencari data bahan-bahan kimia mulai dari 
bahan kimia pembersih, pemutih, pewangi dan pembasmi serangga. 
Kemudian guru menutup pembelajaran dengan salam. (observasi pada 22 
Mei 2017) 
Pelajaran selanjutnya materi yangakan disampaikan adalah zat adiktif 
dan psikotropika. Guru memberikan pengertian tentang zat adiktif dan 
psikotropika serta perbedaannya, macam-macam zat adiktif dan 
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psikotropika. Serta dampak negatif dari zat adiktif dan psikotropika. 
(Dokumentasi RPP diambil pada 29 Mei 2017) Spiritualisasi disampaikan 
ketika sampai pada materi alkohol, guru menyampaikan ayat tentang 
khamr. Yakni pada surat al-Maidah ayat 90 – 91. 
Ayat tersebut menyebutkan bahwa khamr itu ada manfaatnya tapi 
kerusakan yang ditimbulkan lebih besar. Khamr saja diharamkan meski 
ada manfaatnya, bagaimana dengan narkoba dan psikotropika yang sama 
sekali tidak ada manfaatnya? (Observasi Pembelajaran Biologi pada 
tanggal 29 Mei 2017) 
Dari observasi yang dilakukan, guru memberikan muatan islam baik 
dari ayat al-Quran maupun hadis. Hal tersebut sesuai dengan wawancara 
yang dilakukan pada guru mata pelajaran biologi dan fisika bahwa kami 
sebisa mungkin mengaitkan pembelajaran dengan ayat al-Quran maupun 
hadis. Dalam menyisipkan spiritualisasi dalam pembelajaran, dapat 
diletakkan di awal, di tengah pembelajaran maupun di akhir 
pembelajaran.(Wawancara dengan Bunda Rovi pada 16 Mei 2017) 
Dalam menerapkan spiritualisasi dalam pembelajaran itu fleksibel. 
Maksudnya kalau ada dikaitkan, kalau tidak maka pembelajaran seperti 
biasa saja. Karena memang perlu penggalian yang lebih dalam jika 
diterapkan, harus mencari ayat yang terkait atau ilmu islam yang terkait. 
Spiritualisasi dapat diterapkan di awal atau di tengah-tengah materi atau di 
penutup. (Wawancara dengan bunda Dini pada 15 Mei 2017) 
Biasanya guru dalam menyampaikan keterkaitan itu pada awal 
pembelajaran, kadang juga saat menyampaikan materi, kadang di akhir 
pelajaran. (Wawancara dengan Assyifa pada 30 Mei 2017) 
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Tujuan spiritualisasi pembelajaran adalah agar siswa tidak 
memisahkan antara ilmu agama dengan sains. Kemudian siswa memahami 
bahwa ternyata al-Quran itu memang luas tidak hanya berbicara tentang 
dunia tapi juga akhirat serta menguatkan akidah dan wawasan islam 
peserta didiknya. (Wawancara dengan Bunda Dini pada 15 Mei 2017). 
Sanada dengan pernyataan di atas, tujuan diadakannya spiritualisasi dalam 
pembelajaran adalah agar siswa memahami bahwa ilmu itu kembali 
kepada Allah, jiwa mereka terisi dengan jiwa islam serta menguatkan 
akidah mereka. (Wawancara dengan Bunda Rovi pada 16 Mei 2017) 
Berdasarkan tujuan itulah spiritualisasi dapat diterapkan dalam setiap 
mata pelajaran.Termasuk dalam pelajaran Biologi yang merupakan 
pelajaran umum. 
 
b.  Tahapan pelaksanaan spiritualisasi pembelajaran pada mata pelajaran IPS 
(Geografi dan Ekonomi) 
Pada mata pelajaran IPS yakni Geografi dan ekonomi diajar oleh guru 
yang sama yakni Yanda Fauzan. Yanda Fauzan mengajar kelas 8 Imam 
Tirmidzi. Jadwal geografi yakni pada hari Senin dan pelajaran ekonomi pada 
hari Jumat. (Dokumentasi diambil tanggal 17 Mei 2017) 
1) Pembelajaran Geografi 
a) Pembukaan 
Guru memberikan salam dan senyum kepada siswa ketika masuk 
ke dalam kelas. (Observasi pada 29 Mei 2017)  Hal itu dimaksudkan 
agar siswa mendapat berkah dari menjawab salam dan merasa senang 
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ketika gurunya datang dengan senyum, minimal itulah yang kami 
lakukan. (Wawancara dengan Yanda Fauzan pada 29 Mei 2017)  
Guru memberikan motivasi kepada siswa bahwa belajar itu pahit 
rasanya, perlu perjuangan dan semangat. Kalian bangun pagi, memakai 
seragam, diberi uang saku, hendaknya kalian tidak menyia-nyiakan itu 
semua.Menjadi orang besar itu perlu perjuangan besar. (Observasi 
pada tanggal 29 Mei 2017) 
Dalam pembelajaran selain menyisipkan nilai-nilai islam juga 
memotivasi siswa untuk belajar. Supaya siswa mempunyai semangat 
dalam belajar. Guru memberi motivasi tidak setiap kali masuk, tapi 
ketika dirasa siswa haus motivasi. (wawancara dengan Yanda Fauzan 
ketika pembelajaran pada 29 Mei 2017) 
Selain memberikan motivasi, guru juga memberikan apersepsi 
berupa menghubungkan materi dahulu dengan materi yang akan 
dipelajari. (Wawancara dengan Rahmat Deni pada 31 Mei 2017) Pada 
materi yang lalu kita belajar tentang pranata sosial. Kata lain pranata 
sosial adalah tata tertib atau aturan atau tata krama. Dimanapun kita 
berada ada aturannya, termasuk dalam kita beragama anak-anak. Jika 
kita melanggar aturan agama maka kita akan mendapatkan dosa, kita 
harus mengimani hal tersebut. Di lingkungan kita pasti ada 
penyimpangan sosial, coba kalian sebutkan penyimpangan sosial di 
lingkungan kalian!.(Observasi pada 29 Mei 2017) 
Apersepsi dapat berupa pretest, guru menyuruh menyediakan 
secarik kertas untuk diadakan pretest. Pretest tentang materi pada 
minggu kemarin, guru memberikan beberapa pertanyaan singkat untuk 
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dijawab oleh siswa. (Observasi pada tanggal 5 Juni 2017) Pretest 
dilakukan untuk mengetahui seberapa dalam pemahaman siswa dengan 
materi yang telah disampaikan. (Wawancara dengan Yanda Fauzan 
pada 5 Juni 2017) 
Setelah melakukan apersepsi berupa pretest, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa 
merupakan salah satu cara agar pembelajaran dapat tepat sasaran. Guru 
menjelaskan kepada siswa tujuan dari pembelajaran dan menjelaskan 
sub-sub materi yang akan dipelajari. (Wawancara dengan Yanda Fuzan 
pada 17 Mei 2017) 
Adanya penyimpangan sosial di lingkungan kita, maka perlu 
adanya pengendalian agar penyimpangan itu tidak semakin parah. Apa 
saja jenis pengendalian penyimpangan sosial akan kita bahas pada 
materi hari ini. Apa saja sifat dan tujuannya dan cara pengendalian 
sosial. (Dokumentasi RPP pada 29 Mei 2017) 
b) Inti 
Pembelajaran dilanjutkan dengan menyampaikan materi, guru 
menyuruh siswa membuka buku paket geografi halaman 84. Guru 
meminta siswa membaca terlebih dahulu materinya selama 15 menit. 
(Observasi pada 29 Mei 2017) Setelah itu guru menjelaskan 
materinya, materi terdiri dari pengertian pengendalian sosial, jenis-
jenis pengendalian sosial dan cara pengendalian sosial. 
(Dokumentasi RPP diambil pada 29 Mei 2017) 
Spiritualisasi pembelajaran dilakukan ketika materi 
disampaikan.Dari materi yang guru sampaikan, sebagai umat Islam 
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tentu mempunyai pengendali dari hal-hal yang buruk. Jika kita yakin 
Allah SWT itu ada, Dia Maha Melihat (Al-Bashir) Maha Mendengar 
(As-Sami‟) Maha Mengetahui(Al-„Ilm) sudah cukup bagi kita untuk 
tidak bermaksiat. Karena Allah tahu apa yang kita pikirkan, tahu apa 
yang ada di dalam hati-hati kita. Jika kita yakin akan hal itu dan 
benar-benar beriman cukuplah hal itu menjadikan kita takut untuk 
berbuat buruk bagi diri sendiri, oranglain, kala sendiri atau di depan 
banyak orang. (Observasi pada tanggal 29 Mei 2017) Dalam 
pembelajaran kali ini maka spiritualisasi pembelajaran menyisipkan 
asmaul husna yakni As-Sami‟ (Maha Mendengar) dan Bashir (Maha 
Melihat). Spiritualisasi pembelajaran disisipkan di akhir 
pembelajaran, yakni setelah semua materi tersampaikan. 
Pada pembelajaran materi peran lembaga pengendalian sosial, 
guru tidak memberikan sisipan spiritualisasi. (Observasi pada 5 Juni 
2017) Tidak adanya keterkaitan dengan ayat, hadis maupun asmaul 
husna tidak dipaksakan.(Wawancara dengan Yanda Fauzan pada 5 
Juni 2017) 
Di dalam pembelajaran terkadang guru menyisipkan nilai-nilai 
keislaman. Tetapi terkadang juga tidak, akan tetapi lebih sering 
menyisipkan nilai-nilai agama.Dengan disisipkan nilai-nilai agama, 
kadang ayat al-Quran, hadis itu kami menjadi lebih tahu bahwa 
ternyata Islam itu agama yang benar-benar menyeluruh. (wawancara 
dengan Assyifa pada 30 Mei 2017) 
c) Penutup 
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Diakhir pembelajaran, guru memberikan kesimpulan dari 
pelajaran yang telah disampaikan.Kemudian guru menyampaikan 
kembali nilai-nilai Islam yang dapat dikaitkan dengan materi yang 
telah disampaikan. (Wawancara dengan Rahmat Deni pada 31 Mei 
2017) 
Adanya lembaga pengendalian sosial tidak sepenuhnya dapat 
mengendalikan tingkah laku kejahatan manusia. Kalau manusia 
menyadari bahwa berbuat buruk akan mendapat dosa, dan akan ada 
balasan yang setimpal, maka angka kejahatan akan berkurang. 
Meyakini Allah SWT maha melihat dan mendengar, tentu hidup ini 
akan menjadi lebih aman. (Observasi pada 29 Mei 2017) 
 
 
2) Pembelajaran Ekonomi 
Pada mata pelajaran ekonomi yang disampaikan adalah terbentuknya 
harga pasar. Pembelajaran pada hari Jumat pada jam 11.05 sampai jam 
12.20. (Dokumentasi diambil pada 17 Mei 2017) 
a) Pembuka 
Guru mengabsen siswa, terkadang memberikan semangat dan 
motivasi belajar siswa. (Observasi pada 26 Mei 2017) Aktivitas ini 
dimaksudkan agar guru mengetahui keadaan siswa. (Wawancara 
dengan Yanda Fauzan pada 17 Mei 2017) 
Pembelajaran pada siang hari membuat siswa jenuh, maka guru 
melakukan permainan sederhana berupa konsentrasi otak kanan dan 
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kiri.Semua siswa antusias dan merasa senang dengan permainan yang 
dilakukan oleh guru. (Observasi pada 26 Mei 2017) 
Apersepsi yang dilakukan ketika awal pembelajaran. 
Menghubungkan antara kejadian sehari-hari dengan materi yang akan 
dipelajari. Setiap hari kita melakukan transaksi jual beli, benar tidak? 
Ke kantin jajan juga merupakan salah satu transaksi jual beli. Bakwan 
harga Rp.1000, nasi kuning Rp.2000, dan lain-lain. Kira-kira siapa 
yang menetapkan harga tersebut? (Observasi pada 26 Mei 2017) 
Selanjutnya guru mengatakan kepada siswa mengenai tujuan 
pembelajaran. Harga tersebut terbentuk hasil dari perhitungan yang 
dilakukan, untung dan rugi yang didapat. (Observasi pada 30 Mei 
2017) Bagaimana terbentuknya harga pasar akan dibahas di materi hari 
ini. (Dokumentasi RPP diambil pada 30 Mei 2017) 
b) Inti 
Pada pelajaran ini akan mempelajari tentang permintaan, 
penawaran dan harga pasar. (Dokumentasi RPP diambil pada 26 Mei 
2017) Spiritualisasi pada pembelajaran ini adalah guru menyampaikan 
ajaran agama yang terkait dengan materi yang akan disampaikan yakni 
tentang jual beli. Bahwasannya Islam menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba‟. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 275 
tentang halalnya jual beli dan haramnya riba. (Observasi pada 26 Mei 
2017) 
Guru menyampaikan di awal pembelajaran, “Islam membolehkan 
berbisnis atau jual beli, kalau dalam fikih kita mengenalnya dengan 
sebutan buyu‟ yang di dalamnya mengatur tentang persyaratan jual 
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beli, hal yang diperbolehkan dan dilarang dan semua hal yang terkait 
dengan jual beli. Nah, pada pelajaran ini istilah yang digunakan oleh 
pakar pendidikan yakni terbentuknya harga pasar. Materi ini termasuk 
dalam sistem jual dan beli. Dalam kehidupan kita tidak akan terlepas 
dari yang namanya jual dan beli, maka kita harus tahu apa yang boleh 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan dalam jual beli agar kita selamat 
dari dosa jual beli yang tidak diperbolehkan.” (Observasi pada tanggal 
26 Mei 2017) 
Spiritualisasi pembelajaran itu sebagai langkah kami dalam 
mencapai visi dan misi yang kami punya. Selain itu, menyisipkan 
pengetahuan islam dalam mata pelajaran umum sebagai cara agar 
siswa sini tidak melepaskan pengetahuan islam dan dapat 
mengaitkannya dengan ilmu agama. (Wawancara dengan Yanda 
Fauzan pada 17 Mei 2017) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Spiritualisasi pembelajaran adalah pembelajaran yang mengaitkan antara 
materi pelajaran umum dengan ilmu agama. Ada 7 langkah yang dilakukan untuk 
mengimplementasikannya, yakni pembentukan atmosfer, pembentukan iklim, 
pemilihan memori, penentuan sasaran, penyajian, penguatan dan penerapan. Cara 
mengimplemetasikan spiritualisasi pembelajaran dapat dikaitkan dengan ayat-ayat al-
Quran, hadis dan asmaul husna.  
Dalam penelitian ini hanya dibatasi pada empat mata pelajaran yakni biologi, 
fisika, geografi dan ekonomi karena pembelajaran ini terjadi dalam kehidupan sehari-
hari manusia, sehingga lebih dapat mengingatnya dalam keseharian. Berdasarkan 
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hasil sajian data di atas, implementasi spiritualisasi pembelajaran di SMP Al-Azhar 
Syifa Budi adalah sebagai berikut: 
1. Pembentukan atmosfer 
Pembentukan atmosfer merupakan fase peralihan dari situasi rumah menuju 
situasi sekolah. Pembentukan atmosfer dalam pembelajaran ada pada pembukaan. 
Pembentukan atmosfer dilakukan dengan menyambut siswa setiap pagi dengan 
menjadwalkan guru hadir setiap pagi sebelum siswa datang. Tugas guru 
menyambut siswa yang baru datang dengan tujuan bahwa mereka disambut baik 
oleh pihak sekolahan, serta menyiapkan mental siswa untuk siap belajar di 
sekolah. Kegiatan lainnya adalah membudayakan salam dan senyum ketika masuk 
ke dalam kelas serta saling sapa ketika di luar kelas. 
2. Pembentukan iklim 
Pembentukan iklim merupakan peralihan dari aktivitas siswa yang dilakukan 
perorangan menuju aktivitas bersama. Pembentukan iklim dilakukan saat siswa 
baru datang dan sebelum memulai pelajaran. Kegiatan pembentukan iklim 
dilakukan dengan ikrar setiap pagi serta berdoa sebelum memulai pelajaran. 
Tujuannya agar semua warga sekolah meluruskan kembali niatnya dalam 
melakukan tugasnya di lingkungan sekolah.  
 
3. Pemilihan memori 
Pemilihan memori sama dengan apersepsi yang dilakukan ketika awal 
pembelajaran. Guru menghubungkan antara kejadian sehari-hari dengan materi 
yang akan dipelajari. Guru juga mengulas kembali spiritualisasi pembelajaran 
pada pembelajaran yang lalu. 
4. Penentuan sasaran 
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Penentuan sasaran sama dengan menyampaikan tujuan dari pembelajaran, agar 
siswa dan guru dapat sejalan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Penentuan sasaran dilakukan di awal pembelajaran atau pada pembukaan. Guru 
menyampaikan tujuan dari pembelajaran dan materi apa saja yang akan dipelajari. 
5. Penyajian 
Penyajian merupakan inti dari spiritualisasi pembelajaran. Penyajian dilakukan 
pada inti pembelajaran. Materi yang disampaikan dikaitkan dengan ayat al-Quran, 
hadis maupun asmaul husna. 
a.  Dikaitkan dengan ayat al-Quran 
Dalam menerapkan spiritualisasi dalam pembelajaran maka dapat dikaitkan 
dengan ayat al-Quran. Semua mata pelajaran dapat menggunakan ayat al-
Quran, baik secara tersirat maupun tersurat. 
1) Dalam pembelajaran fisika 
Materi tentang cahaya dikaitkan dengan surat Yunus ayat 5. Dalam ayat ini 
menyiratkan bahwa bulan itu bercahaya sedangkan matahari itu 
bersinar.Para ilmuwan menjelaskan perbedaanya namun al-Quran lebih 
dahulu menerangkan perbedaannya. 
2) Dalam pembelajaran biologi 
Pada materi zat adiktif dan psikotropika dikaitkan dengan larangan 
meminum khamr.Khamr yang ada manfaatnya dilarang apalagi yang tidak 
bermanfaat seperti zat adiktif berupa narkoba, ganja dan zat psikotropika. 
Larangan meminum khamr terdapat dalam surat al-Maidah ayat 90 – 91. 
3) Dalam pembelajaran ekonomi 
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 Terbentuknya harga pasar dapat dikaitkan dengan ayat tentang jual beli 
pada surat al-Baqarah ayat 275 yang menjelaskan tentang halalnya jual 
beli dan haramnya riba. 
b. Dikaitkan dengan hadis 
Spiritualisasi pembelajaran dapat menggunakan hadis. Hadis berisi tentang 
perkataan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW. Melalui hadis Nabi SAW 
menyampaikan pesan kepada umatnya, baik tentang kehidupan dunia dan 
akhirat. 
1) Dalam pembelajaran biologi 
Materi tentang bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari dihubungkan 
dengan hadis mengenai kebersihan. Keterkaitannya adalah bahan kimia 
digunakan untuk membersihkan pakaian atau barang-barang yang kotor 
supaya bersih.Hadis yang terkaita adalah Aththohuuru sathrul Iimaan yang 
artinya kebersihan adalah sebagaian dari iman. Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, terdapat pula dalam buku hadis arbain 
Nawawi. 
c. Dikaitkan dengan asmaul husna 
1) Pada pembelajaran fisika 
Materi alat optik, spiritualisasinya adalah ketika membahas tentang mata. 
Mata diciptakan bulat sempurna, dan bagian-bagian pada mata yang begitu 
sempurna. Hal ini karena Allah adalah Al-Khaliq atau maha pencipta. 
2) Pada pembelajaran geografi 
Materi tentang pengendalian sosial, spiritualisasinya adalah sifat Allah 
SWT yakni as-Sami‟ (Maha Mendengar) dan Bashir (Maha Melihat). 
Pengendalian sosial merupakan cara mengontrol agar manusia tidak 
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melakukan hal-hal yang buruk, maka di Indonesia ada polisi, TNI dan 
sebagainya sebagai pengendali sosial, akan tetapi sebagai manusia beriman 
tentu akan merasa takut jika mengimani tentang sifat Allah yang Maha 
Melihat perbuatan hambaNya dan mendengar segala yang ada di hati. 
6.  Penguatan 
 Penguatan merupakan kesimpulan atas materi spiritualisasi yang telah 
disajikan. Penguatan termasuk dalam penutup pembelajaran, karena 
disampaikan diakhir pembelajaran. Penguatan dilakukan dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah disampaikan, kemudian mengingatkan 
kembali pada materi spiritualisasi yang telah disampaikan. Pada tahap ini 
diharapkan agar siswa dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari dengan dijiwai nilai-nilai Islam. 
7.  Penerapan 
Dalam menerapkan spiritualisasi pembelajaran, guru berusaha selalu 
memberikan nilai keislaman. Mulai dari masuk kelas dengan salam, 
memberikan motivasi dan tausyiah, kemudian menyisipkan nilai Islam ke 
dalam mata pelajaran. 
 Menyisipkan nilai Islam di dalam pelajaran umum tidaklah mudah.SMP Al-Azhar 
Syifa Budi Solo. Secara teori dan praktek belum terlaksana secara sepenuhnya.Akan tetapi 
guru telah berusaha menyisipkan nilai keislaman yang terkait. Adanya spiritualisasi 
pembelajaran akan menjadikan siswa lebih mengetahui lebih luas tentang wawasan ilmu 
pengetahuan serta agama. Kemudian jiwa islami diharapkan tumbuh dalam diri siswa dengan 
adanya spiritualisasi pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi 
spiritualisasi pembelajaran di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo tahun 2016/2017 
meliputi : 
1. Persiapan materi 
Dalam mempersiapkan materi, guru mata pelajaran umum mengaitkan materi 
dengan al-Quran, hadis, asmaul husna. Terkadang guru saling berdiskusi dengan 
guru agama untuk menemukan keterkaitannya. 
2. Pelaksanaan spiritualisasi pembelajaran 
Pelaksanaan spiritualisasi pembelajaran meliputi tujuh langkah yang 
dilaksanakan pada pembukaan pembelajaran, inti dan penutup pembelajaran. 
Berikut merupakan langkah dalam pelaksanaan spiritualisasi pembelajaran: 
a. Pembentukan atmosfer 
Pembentukan atmosfer merupakan peralihan dari situasi rumah menuju situasi 
sekolahan. Dilakukan dengan menyambut siswa setiap pagi dan 
membudayakan salam dan senyum ketika masuk ke dalam kelas serta saling 
sapa ketika di luar kelas.  
b. Pembentukan iklim 
Pembentukan iklim merupakan aktivitas yang dilakukan agar semua warga 
sekolah bersinergi dalam mencapai tujuan. Aktivitas yang dilakukan adalah 
ikrar setiap pagi, tujuannya agar semua warga sekolah meluruskan kembali 
niatnya untuk beribadah. Berdoa sebelum memulai pelajaran, tausyiah dan 
memberikan motivasi. 
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c. Pemilihan memori 
Pemilihan memori adalah melakukan apersepsi di awal pembelajaran. 
Apersepsi dapat berupa menghubungkan antara kejadian sehari-hari dengan 
materi yang akan dipelajari. Mengingatkan kembali spiritualisasi pembelajaran 
yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya.  
d. Penentuan sasaran 
Penentuan sasaran merupakan penyampaian tujuan pembelajaran. 
Tujuannya agar siswa mengetahui bahasan materi yang akan dipelajari. Guru 
menyampaikan pokok bahasan atau sub-sub materi yang akan dipelajari.  
e. Penyajian 
Penyajian merupakan inti dari spiritualisasi yakni menyampaikan keterkaitan 
antara materi dengan al-Quran, hadis maupun asmaul husna. Materi 
spiritualisasi disampaikan di awal, di tengah maupun diakhir materi.  
1) Dikaitkan dengan ayat al-Quran 
a)  Dalam pembelajaran fisika 
Materi tentang cahaya dikaitkan dengan surat Yunus ayat 5.  
b)  Dalam pembelajaran biologi 
Pada materi zat adiktif dan psikotropika dikaitkan dengan larangan 
meminum khamr dalam surat al-Maidah ayat 90 – 91. 
a) Dalam pembelajaran ekonomi 
Terbentuknya harga pasar dapat dikaitkan dengan ayat tentang jual beli 
pada surat al-Baqarah ayat 275. 
2) Dikaitkan dengan hadis 
a) Dalam pembelajaran biologi 
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Materi tentang bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari dihubungkan 
dengan hadis mengenai kebersihan.Hadis yang terkait adalah 
Aththohuuru sathrul Iimaan yang artinya kebersihan adalah sebagaian 
dari iman. 
1) Dikaitkan dengan asmaul husna 
a) Pada pembelajaran fisika 
Materi alat optik, spiritualisasinya adalah ketika membahas tentang 
mata.Hal ini karena Allah adalah Al-Khaliq atau maha pencipta. 
b) Pada pembelajaran geografi 
Materi tentang pengendalian sosial, spiritualisasinya adalah sifat 
Allah SWT yakni as-Sami’ (Maha Mendengar) dan Bashir (Maha 
Melihat). 
f. Penguatan 
Penguatan merupakan pengulangan kembali spiritualisasi yang telah 
disampaikan. Penguatan berada pada penutup pembelajaran. Guru 
menyimpulkan materi pembelajaran, kemudian mengingatkan kembali 
pada materi spiritualisasi yang telah disampaikan. Dalam menerapkan 
spiritualisasi pembelajaran, guru berusaha selalu memberikan nilai 
keislaman.  
g. Penerapan 
Penerapan merupakan penegasan bahwa spiritualisasi tidak diujikan. 
Melainkan hanya mewarnai suatu pembelajaran. Pelaksanaannya, guru 
mulai dari masuk kelas dengan salam, memberikan motivasi dan tausyiah, 
kemudian menyisipkan nilai Islam ke dalam mata pelajaran. guru 
mewarnai pembelajaran dengan nilai-nilai Islam. 
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A. Saran 
Secara umum implementasi spiritualisasi di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
berjalan dengan baik. Maka dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang akan 
diberikan : 
1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Memberikan lebih banyak pelatihan atau training tentang spiritualisasi 
b. Mengadakan evaluasi bagi guru agar lebih memperbaiki penerapan 
spiritualisasi 
2. Kepada guru mata pelajaran umum 
a. Hendaknya guru lebih banyak diskusi dengan guru agama agar dapat mencari 
titik temu keterkaitan antara ilmu umum dan agama 
b. Guru lebih kritis dalam mengaitkan antara materi dengan ayat al-Quran, hadis 
maupun asmaul husna 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara dengan guru mata pelajaran biologi, fisika, geografi dan ekonomi. 
1. Menurut Bapak/Ibu apa tujuan dari pembelajaran spiritualisasi ini? 
2. Bagaimana tanggapan atau respon   bapak/ibu dengan pembelajaran 
spiritualisasi ini? 
3. Bagaimana persiapan Bapak/Ibu dalam menerapkan spiritualisasi 
pembelajaran? 
4. Bagaimana pelaksanaan spiritualisasi pembelajaran di SMP Al-Azhar Syifa 
Budi Solo ini? 
5. Bagaimana pengelolaan spiritualisasi pembelajaran di kelas? 
6. Kendala apa yang bapak/ibu alami dalam menerapkan spiritualisasi? 
7. Jika ada, langkah apa yang ibu/bapak guru lakukan untuk menyelesaikan 
kendala tersebut? 
Wawancara dengan Kepala Sekolah : 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo ini? 
2. Bagaimana keadaan guru di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo ini? 
3. Ada berapa kelas di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo ini? 
4. Bagaimana keadaan murid di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo ini? 
5. Bagaimana sarana dan prasarana di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo ini? 
6. Bagaimana gambaran umum penerapan spiritualisasi di SMP ini? 
7. Apa saja kegiatan yang terkait dengan spiritualisasi di SMP Al-Azhar Syifa 
Budi Solo ini? 
Wawancara dengan murid 
1. Bagaimana budaya di sini? 
2. Bagaimana guru ketika mengajar di kelas? 
3. Apa dalam pelajaran umum ada nilai-nilai Islamnya? 
4. Bagaimana pendapatmu dengan adanya sisipan nilai keislaman dalam 
pelajaran umum? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Observasi Proses Pembelajaran 
1. Nama guru : 
2. Tempat,tanggal observasi : 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1 
 
 
a. Perangkat guru 
1. Buku materi 
2. Rencana pembelajaran 
   
2 a. Guru membuka pertemuan 
b. Penerapan pembelajaran spiritualisasi 
1. Pembukaan 
2. isi 
3. Penutup 
c. Guru menutup pertemuan 
   
3 Lingkungan atau sarana  
pendukung 
a. Tempat belajar 
b. Meja Kursi 
c. Papan tulis 
   
Catatan umum : ................................................................................. 
........................................................................................................... 
     Surakarta,             2017 
       Pengamat 
 
       Shela Dari Nur Fatimah 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
2. Data murid SMP Al-Azhar Syifa Budi 
3. Data guru SMP Al-Azhar Syifa Budi 
4. RPP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Senin, 15 Mei 2017 
Waktu  : 09.10 – 10.30 
Tempat : Lingkungan SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
Informan : Bunda Dini 
Topik  : Gambaran umum SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
 Pukul 09.10 saya tiba di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo, di sana saya menuju 
tempat resepsionis untuk menanyakan Bunda Dini selaku Waka Kurikulum. Beberapa 
saat kemudian beliau datang kemudian saya memperkenalkan diri dan saya 
menyampaikan maksud kedatangan saya. Kepada beliau saya sampaikan permohonan  
ijin untuk mengadakan penelitian guna penyusunan tugas skripsi. Saya sampaikan 
judul penelitian saya yaitu implementasi spiritualisasi di SMP Al-Azhar Syifa Budi 
Solo ini. Beliau mengizinkan, lebih lanjutnya lagi disuruh kembali hari senin karena 
beliau hari ini ada persiapan UAS untuk kelas 9. Kemudian saya memohon ijin untuk 
keliling SMP guna melihat kondisi lingkungan sekolahan. 
 SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo tidaklah memiliki bangunan yang luas. 
Bangunan dekat dengan jalan raya. Akan tetapi suara kendaraan tidak bising karena 
di batasi oleh tembok. Sekolah ini memiliki fasilitas yang sangat baik. Bagian luar 
yang dilengkap dengan ac serta pelayanan satpam yang ramah. SMP ini memiliki 
masjid yang besar dan indah. Ruang kelas yang ber-ac serta meja dan kursi yang 
bagus dan nyaman. Terdapat pula UKS yang bersih dan rapi, toilet yang bersih dan 
wangi pula. 
Refleksi : 
SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo memiliki fasilitas yang sangat baik. Hal tersebut 
membuktikan bahwa sekolah ini merupakan sekolah yang favorit. Fasilitas ini 
dimaksudkan untuk mendukung pembelajaran agar lebih kondusif dan nyaman untuk 
belajar. 
 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Kamis, 18 Mei 2017 
Waktu  : 10.30 – 12.35 
Tempat : Ruang Waka Kurikulum 
Informan : Bunda Dini 
Topik  : Sejarah SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
 Hari senin pukul 10.30 saya tiba di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo guna 
menindaklanjuti penelitian saya. Saya menuju ruang resepsionis untuk meminta 
bertemu dengan Bunda Dini, saya dipersilakan duduk. Tidak lama saya menunggu 
kemudian Bunda Dini datang. Saya mengucap salam dan bersalaman dengan beliau. 
Kemudian beliau mengajak saya ke ruangan beliau. Sampai di ruangan beliau, saya 
dipersilakan duduk. Kemudian saya kembali meminta ijin untuk melakukan 
penelitian di SMP ini. Beliau membolehkannya dan mengatakan kepada saya jangan 
sungkan-sungkan di sini. Kemudian saya meminta ijin untuk mewawancarai beliau 
terkait dengan sekolahan dan spiritualisasi di SMP ini. Berikut hasil wawancara 
dengan Bunda Dini. 
Peneliti : Bu, bisa diceritakan bagaimana sejarah berdirinya SMP ini? 
Bunda Dini : gini mbak SMP AL Azhar Syifa Budi Solo itu Sekolah Filial/ 
cabang di bawah Yayasan Syifa Budi Jakarta sebagai 
penyelenggara lembaga Pendidikan Al Azhar Syifa Budi 
Jakarta yang bekerja sama dengan Yayasan Amal Sahabat Solo 
yang diketuai oleh DR. H. Ahmad Purnomo. SMP Al Azhar 
Syifa Budi Solo Berdiri tahun 2008 yang disahkan oleh Surat 
Keputusan Kepala Dikpora kota Surakarta No : 525.1 / 9694 / 
LP / 2008. Di tahun pertama bertempat di Komplek TA TK SD 
Al Azhar Syifa Budi Solo Jl. Haryo Panular, Panularan, 
Laweyan.  Pada tahun 2009 dikarenakan bertambahnya siswa 
dan kegiatan maka SMP Al Azhar Syifa Budi Solo pindah 
menempati gedung baru di JL. MT Haryono No. 82 Gondang, 
Manahan, Banjarsari, Surakarta. 
Peneliti : Kemudian bu, bagaimana keadaa guru/ tenaga pengajar di sini? 
Bunda Dini : terkait dengan nama dan mata pelajaran serta tugas lain nanti 
saya berikan datanya saja ya. Menjadi guru di SMP ini tidaklah 
mudah mbak, banyak seleksi dan tahapan yang harus diikuti. 
Begini, jika ada guru yang akan mendaftar maka dites dahulu 
segala kemampuannya. Kemampuan secara akademik, secara 
fisik, mental maupun spiritualnya. Jika lolos dengan selesksi di 
sini tidak langsung diterima. Dilakukan kembali seleksi di 
pusat Syifa Budi di Jakarta. Seleksi di sana sekitar 2 minggu. 
Jika lolos kemudian dibina dan dibekali dengan kurikulum 
Syifa Budi. Setelah itu baru bisa ditempatkan di sekolah yang 
dituju. 
Peneliti : susah juga ya bu. Jadi guru di sini adalah guru-guru yang 
benar-benar terpilih. Selanjutnya bu, ada berapa kelas di SMP 
ini? 
Bunda Dini : disini ada 9 kelas mbak. Kelas 7 ada 3 kelas, kelas 8 ada 3 
kelas dan kelas 9 ada 3 kelas juga. Nama-nama kelas diambil 
dari nama-nama rowi hadis dengan maksud agar siswa dapat 
mengenal rowi hadis. Kelas 7 dengan nama kelas 7 Imam 
Baihaqi kelas 7 Imam Hambali dan Imam Ibnu Majah. Kelas 8 
dengan nama Imam Turmudzi, imam Nasa’i dan Imam Abu 
Dawud. Kelas 9 bernama Imam Bukhori, Imam Muslim dan 
Imam Malik. 
Peneliti : ada berapa jumlah siswa di sini bu? Dan bagaimana keadaan 
murid-murid di sini? 
Bunda Dini : kurang lebih sekitar 270an siswa mbak, untuk lebih lanjutnya 
nanti saya berikan datanya. 
Peneliti : bagaimana keadaan murid-murid di sini bu? 
Bunda Dini : siswa di sini rata-rata berasal dari kalangan anak orang kaya 
mbak. Jadi kalau menjumpai siswa yang berperilaku kurang 
ramah harap dimaklumi. 
Peneliti : iya bu. Selanjutnya…. 
Bunda Dini : Maaf mbak, wawancaranya dilanjut lain hari ya, saya mau ada 
urusan lain. Kalau mau bertemu dengan guru IPA dan IPS 
tunggu saja di lobi. Nanti saya panggilkan mereka. 
Peneliti : iya bu, terima kasih. Maaf telah mengganggu waktu ibu. 
Bunda Dini : Iya tidak apa-apa mbak. 
Kemudian saya ke lobi untuk bertemu dengan guru IPA dan IPS. Beberapa 
menit kemudian guru IPS datang. Kemudian saya memberitahu perihal penelitian 
saya. Saya menanyakan jadwal beliau dan beliau menjanjikan hari Kamis pukul 9 
untuk observasi dan wawancara. Pukul 12.30 guru IPA datang dan saya memberitahu 
perihal penelitian saya. Beliau Bunda Rovi menjanjikan hari Rabu untuk observasi 
dan wawancara. Kemudian kami pamit untuk pulang. 
 
Refleksi : 
SMP Al-Azhar Syifa Budi merupakan SMP favorit dibuktikan dengan banyaknya 
siswa. Guru di SMP ini juga baik serta ramah. 
 
 
 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Jumat, 19 Mei 2017 
Waktu  : 10.45 – 11.35 
Tempat : Ruang Waka Kurikulum 
Informan : Bunda Dini 
Topik  : Spiritualisasi di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
 Waktu menunjukkan jam 10.45, saya tiba di SMP Al-Azhar Syifa Budi untuk 
melanjutkan wawancara dengan Bunda Dini. Saya menuju resepsionis kemudian 
mengatakan maksud kedatangan saya. Saya mengatakan untuk bertemu dengan 
Bunda Dini, kemudian mereka menghubungi Bunda Dini. Tidak terlalu lama saya 
menunggu kemudian Bunda Dini datang dan langsung mengajak saya ke ruangan 
beliau. Saya dipersilahkan duduk dan segera memulai wawancara. Berikut 
wawancara dengan beliau untuk melengkapi data yang saya perlukan. 
Peneliti : mohon maaf sebelumya bu, saya kembali menggangu waktu 
ibu. 
Bunda Dini : Biasa aja mbak, langsung saja pertanyaannya ya, saya nanti 
setengah 12 mau ada acara lagi. 
Peneliti : iya bu, bagaimana penerapan spiritualisasi di sini bu? 
Bunda Dini : gni ya, spiritualisasi inikan program dari Syifa Budi di Jakarta, 
yang konsep dasarnya dibuat oleh Bapak Saelan selaku ketua 
yayasan. Dalam implementasinya masih berkembang. 
Ide/konsep dasarnya memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam 
semua mata pelajaran. Mengenai implementasinya kami 
berusaha dalam setiap pembelajaran memasukkan nilai-nilai 
spiritual/keagamaan dalam materi yang disampaikan. Nilai-
nilai spiritual bisa dari ayat al-Quran, hadis atau asmaul husna. 
Jika tidak ada maka kami sebisa mungkin menyisipkannya 
dengan segala yang islami. Misalnya dalam pelajaran 
matematika, kami menggunakan nama-nama islami dan 
kegiatan islami dalam soal ceritanya dibanding menggunakan 
nama atau kegiatan yang tidak islami. Contohnya, 
menggunakan kegitan pengajian daripada pesta. 
Peneliti : apakah nilai-nilai spiritual tersebut dimasukkan ke dalam RPP 
atau perangkat pembelajaran bu? 
Bunda Dini : dahulunya disisipkan, setiap RPP harus ada ayat atau hadis 
ataupun asmaul husna yang berkaitan dengan materi. Akan 
tetapi seiring ada MGMP dan kami menggunakan Kurikulum 
2013 maka setiap guru harus menyisipkan secara spontan. 
Dahulu pernah ada pengawas datang untuk mengecek 
perlengkapan mengajar, di RPP disisipkan nilai agama dan hal 
tersebut dilarang diterapkan. Maka hal itu kami hapuskan dan 
tetap kami menyampaikan nilai-nilai agama meski tidak 
tercantum ke dalam RPP. Di Kurikulum 2013 spiritualisasi 
digantikan dengan nilai spiritual. 
Peneliti : kemudian apa perbedaan spiritualisasi dengan kurikulum 2013 
bu? 
Bunda Dini : perbedaannya spiritualisasi muncul lebih dahulu daripada 
kurikulum 2013. Kemudian jika di RPP spiritualisasi kami 
munculkan ayat atau hadis yang terkait sedangkan di 
kurikulum 2013 tidak terdapat ayat ataupun hadisnya. 
Peneliti : apakah semua mata pelajaran dapat disisipkan bu? 
Bunda Dini : belum mbak, tapi kami masih berusaha. Karena mengaitkan 
ilmu sains atau pengetahuan umum itu tidak mudah. Semuanya 
ada kaitannya tapi perlu penggalian yang lebih dalam lagi 
untuk dapat mengaitkannya. 
Peneliti : apa tujuan dari spiritualisasi bu? 
Bunda Dini : tujuannya agar siswa tidak memisahkan antara ilmu agama 
dengan sains. Kemudian siswa memahami bahwa ternyata al-
Quran itu memang luas tidak hanya berbicara tentang dunia 
tapi juga akhirat. 
Peneliti : kegiatan yang terkait dengan spiritualisasi apa saja bu? 
Bunda Dini : segala kegiatan yang kami lakukan sebenarnya terkait dengan 
spiritualisasi mbak. Misal kegiatan outbond atau study tour 
maka kami melakukan sholat safar terlebih dahulu. 
Peneliti : apa kendala dari penerapan spiritualisasi bu? 
Bunda Dini : kendalanya ya terkadang tidak dapat menyambungkan atau 
mengaitkan antara materi dengan nilai-nilai keislaman. Siswa 
terkadang protes juga, pelajaran IPA kok ada ayat qurannya. 
Peneliti : bagaimana cara mengatasi kendala tersebut bu? 
Bunda Dini : jika ada guru yang kesulitan menemukan kaitannya maka 
diskusi dengan guru yang lain, jika untuk siswa yang protes ya 
kami maklumi mungkin mereka merasa bingung atau belum 
paham. Oleh karenanya kami selalu menyisipkan nilai-nilai 
agama agar mereka terbiasa dan menikmati pembelajaran. 
Peneliti : itu saja bu, terima kasih atas waktunya. 
Bunda Dini : iya sama-sama mbak. 
Peneliti : permisi bu, assalamu’alaykum. 
Bunda Dini : Wa’alaykumsalam. 
 
Refleksi : 
SMP Al-Azhar Syifa Budi berusaha mengamalkan islam secara menyeluruh dengan 
menyisipkan nilai-nilai Islam dalam setiap pembelajarannya. Hal ini perlu 
dikembangkan agar Islam benar-benar tertancap kuat dalam hati siswa. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Selasa, 16  Mei 2017 
Waktu  : 08.10 – 09.00 
Tempat : Lobi SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
Subjek  : Bunda Arrovfianti selaku guru IPA 
Topik  : Wawancara tentang spiritualisasi pembelajaran 
Peneliti menunggu beberapa saat karena bunda Rovi sedang sibuk mengurus 
pensi yang akan diadakan di Solo Paragon dalam acara perpisahan. Kemudian pukul 
08.10 bunda Rovi datang dan bersedia untuk diwawancarai. 
Peneliti  :  Assalamu’alaykum Bunda. Mohon maaf mengganggu bund. 
Bunda Rovi    :  Wa’alaykumsalam, iya tidak apa-apa. Langsung saja ya 
wawancaranya. (Karena memang sebelumnya sudah janjian 
untuk melakukan wawancara). 
Peneliti : Menurut Bunda, spiritualisasi itu seperti apa? 
Bunda Rovi    : Spiritualisasi pembelajaran merupakan pembelajaran yang 
terstruktur. Dalam mengimplementasikannya, ayat al-Quran 
atau hadis yang terkait dicantumkan di dalam RPP. Akan tetapi 
seiring perkembangan kurikulum kemudian muncul kurikulum 
2013 maka spiritualisasi tidak dicantumkan di dalam RPP. 
Peneliti : Apa tujuan dari pembelajaran seperti itu bun? 
Bunda Rovi : Agar siswa memiliki jiwa spiritual yang lebih baik, dengan 
menyisipkan al-Quran, hadis maka siswa akan mengerti bahwa 
agama itu telah mengatur kehidupan dunia maupun akhirat. 
Peneliti : Bagaimana mengimplementasikannya bund? 
Bunda Rovi     : Kami sebisa mungkin mengaitkan pembelajaran dengan ayat 
al-Quran maupun hadis. Dalam menyisipkan spiritualisasi 
dalam pembelajaran, dapat diletakkan di awal, di tengah 
pembelajaran maupun di akhir pembelajaran. 
Peneliti : Apa saja yang dipersiapkan untuk mengimplementasikannya? 
Bunda Rovi     : Guru wajib menyiapkan materi yang hendak di siapkan agar 
tujuan pembelajaran tercapai. Persiapan yang saya lakukan 
adalah memahami materi, metode yang akan saya gunakan, 
serta evaluasi yang akan saya lakukan. Setelah itu selesai saya 
buat, kemudian saya mencari unsur keagaaman yang dapat 
saya sisipkan ke dalam materi yang akan saya sampaikan. 
Peneliti           : Bagaimana langkah-langkah pembelajaran di kelas bund? 
Bunda Rovi    : Ketika masuk ke kelas, kami selalu salam dan tersenyum 
kepada siswa. Hal ini kami maksudkan agar siswa mendapat 
energi positif dengan melihat gurunya berwajah ceria. 
Sehingga mereka lebih nyaman berada di kelas dan siap 
menerima pembelajaran. 
Peneliti : kemudian bund? 
Bunda Rovi     : Apersepsi spiritualisasi pada materi yang lalu. Dalam 
mengimplementasikan spiritualisasi, saya tidak selalu 
mengikuti 7 langkah efektif itu mbak. Karena nanti 
pembelajaran menjadi kaku dan tidak luwes karena terpaku 
pada langkah-langkahnya. Apa yang saya ingat itu yang saya 
sampaikan. 
Peneliti : Kemudian bagaimana bund? 
Bunda Rovi     : Setiap memulai pelajaran, saya berusaha menyampaikan tujuan 
yang hendak saya capai. Agar para siswa juga mengetahui 
tujuannya. Sehingga kita bersama-sama mencapai tujuan 
tersebut. 
Peneliti : Terus bagaimana bun? 
Bunda Rovi     : Membentuk pikiran dan perhatian siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlansung memang penting. Sehingga tahap ini 
haruslah masuk ke materi agar pikiran siswa dapat diarahkan 
untuk mempelajari materi. Mencari relevansi antara materi 
yang dipelajari dengan ilmu agama. Sebisa mungkin kami 
menyampaikan di akhir agar siswa teringat. Akan tetapi jika 
waktu tidak memungkinkan kami cukupkan hanya di awal saja. 
Peneliti : Terkadang siswa malas, bagaimana Bunda memotivasi siswa? 
Guru : Kami memberikan tausyiah dan motivasi kepada siswa agar 
siswa lebih semangat untuk belajar. 
Peneliti : Apa kendalanya bund dan bagaimana solusinya bund? 
Bunda Rovi     : Dalam setiap kegiatan, tentu tidaklah mudah dan lancar. Pasti 
ada kendala yang dialami. Termasuk dalam implementasi 
spiritualisasi pembelajaran. Kendala yang dialami antara lain 
adalah kesulitan dalam mencari keterkaitan antara materi 
dengan ayat dalam al-Quran. Sehingga kami perlu mengkaji 
lebih dalam tentang materi dan mencari keterkaitannya. 
Peneliti : Terimakasih bund. Mohon maaf mengganggu waktu bunda. 
Bunda Rovi : Iya mbak, tidak apa-apa. 
 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Mei 2017 
Waktu  : 10.00 – 10.36. 
Tempat : Ruang perpustakaan 
Subjek  : Yanda Fauzan 
Topik  : Wawancara tentang spiritualisasi pembelajaran 
 Peneliti datang pukul 09.00, menuju lobi untuk menunggu Yanda Fauzan 
yang memberikan janji hari ini. Pukul 10 Yanda Fauzan baru menemui dan mengajak 
kami ke perpustakaan untuk wawancaranya. Kami dipersilahkan memulai wawancara 
dengan Yanda Fauzan. 
Peneliti : Apa tujuan dari spiritualisasi pembelajaran? 
Guru               : Spiritualisasi pembelajaran itu sebagai langkah kami dalam 
mencapai visi dan misi yang kami punya. Selain itu, 
menyisipkan pengetahuan islam dalam mapel umum sebagai 
cara agar siswa sini tidak melepaskan pengetahuan islam dan 
dapat mengaitkannya dengan ilmu agama. 
Peneliti            : Bagaimana tanggapan Yanda tentang spiritualisasi 
pembelajaran? 
Guru                 : Spiritualisasi pembelajaran itu mengaitkan antara ilmu umum 
dengan agama. Bisa melalui al-Quran, hadis, asmaul husna, 
dan kebesaran-kebesaran Allah. Jika memang tidak bisa maka 
kami juga tidak memaksakan mbak. Jika relevan ya kami 
gunakan jika tidak ya tidak kami tidak kaitkan. 
Peneliti : Bagimana Yanda dalam mengimplementasikannya? 
Guru               : Setelah kami memahami materi, maka kemudian kami mencari 
relevansinya di al-Quran, hadis atau ilmu agama yang dapat 
dikaitkan. Kami terkadadang mencarinya sendiri di al-Quran, 
terkadang browsing di internet, terkadang kami diskusi dengan 
guru lain terutama guru agama. Hal itu sangat membantu kami 
untuk dapat mengaitkannya, sehingga tujuan dan visi misi 
sekolah dapat terlaksana. 
Peneliti : Apa saja yang dipersiapkan yand? 
Guru : Materi yang akan kami ajarkan, kemudian materi spiritualisasi 
yang akan kami sampaikan mbak. Sebida mungkin kami 
mencari ayat al-Quran, hadis, asmaul husana yang memiliki 
kaitan. Tapi jika tidak ada ya tidak kami paksa. Kami 
terkadang juga bertanya pada guru agama yang lain. Atau 
diskusi dengan guru yang lain. 
Peneliti           : Bagaimana pelaksanaan spiritualisasi pembelajaran di kelas 
yand? Bisa dijelaskan? 
Guru : Seperti pelajaran biasa saja mbak. Hanya saja ada sisipan 
agamanya. 
Peneliti : Seperti apa yand? 
Guru               : Memberikan salam dan senyum kepada siswa ketika masuk ke 
dalam kelas. Hal itu dimaksudkan agar siswa mendapat berkah 
dari menjawab salam dan merasa senang ketika gurunya datang 
dengan senyum, minimal itulah yang kami lakukan. 
Peneliti : Setelah itu? 
Guru                : Dalam pembelajaran selain kami menyisipkan nilai-nilai islam 
kami juga memotivasi siswa untuk belajar. Supaya mereka 
mempunyai semangat dalam belajar. Kami memberi motivasi 
tidak setiap kali mau masuk, tapi ketika dirasa siswa haus 
motivasi. 
Peneliti : Bagaimana lagi yand? 
Guru : Menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan tausyiah 
kadang mbak. Kemudian masuk materi, terkadang memberikan 
sisipan di awal pembelajaran, di tengah maupun di akhir 
pembelajaran. 
Peneliti : Kesulitannya apa Yand? 
Guru                : Kesulitannya sama dengan yang lain mbak, kami ya terkadang 
mengalami kesulitan dalam mencari keterkaitannya. Kan tidak 
mungkin di al-Quran itu langsung seperti materi. Misal tentang 
pajak, pajak tidak ada dalam al-Quran, maka kami perlu 
mencari ayat atau hadis yang kira-kira sesuai. Kalau tidak ada 
yang sesuai, ya kami tidak menyisipkan nilai islam di 
dalamnya mbak. Kadang kami juga bertanya dengan guru 
agama seperti guru fikih, akidah akhlak atau yang semisal 
mengenai materi yang diajarkan. Kemudian kami sangkutkan 
materi dari pelajaran agama untuk ditarik di pelajaran IPS. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Mei 2017 
Waktu  : 10.10 – 10.30 
Tempat : Depan ruang kelas 
Informan : Rahmat Deni 
Topik  : Wawancara tentang spiritualisasi pembelajaran 
Peneliti : Menurutmu bagaimana guru disini ketika mengajar? 
Siswa              : Guru-guru di sini sangat menyenangkan, dalam menyampaikan 
materi mudah dipahami. Guru di sini baik-baik dan sabar 
dalam menghadapi kami. Yanda dan Bunda selalu memberikan 
pengetahuan baru tentang berita terkini yang terkait dengan 
materi. 
Peneliti         : Apa guru pelajaran umum seperti matematika, fisika, ekonomi 
begitu menyisipkan nilai-nilai agama dhek? 
Siswa            : Iya guru di sini menyisipkan agama kayak ayat-ayat hadis gitu 
mbak. 
Peneliti :  menyenangkan, membingungkan atau bagaimana? 
Siswa: Kami ya senang aja, kami jadi tahu bahwa pelajaran umum itu 
ada kaitannya dengan al-Quran. 
Peneliti         : Bagaimana budaya disini dhek? Apa benar setiap pagi 
disambut guru di pintu masuk? 
Siswa            : Iya mbak, baru sampai di pintu masuk kami salaman dengan 
guru, guru menyambut kedatangan kami dan salam satu 
persatu. Guru yang mengajar kami juga selalu tersenyum 
ketika masuk kelas. Jadi kami merasa lebih semangat belajar, 
karena lingkungan yang nyaman. Selain itu karena memang 
budaya di sini itu salam, senyum dan sapa mbak. 
 
Peneliti : Apa yang biasa dilakukan guru sebelum masuk ke materi? 
Siswa              : Sebelum masuk pada materi, Bunda selalu memberitahu garis 
besar materi yang akan dipelajari. Ini memudahkan kami dalam 
memahami materi. Sehingga kami tidak bingung, dan dapat 
membuat peta konsep di pikiran kami. 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Selasa, 30 Mei 2017 
Waktu  : 10.00-10.30. 
Tempat : Depan ruang kelas 
Informan : Assyifa 
Topik  : Wawancara tentang spiritualisasi pembelajaran 
Peneliti : Bagaimana guru ketika mengajar di kelas, awalnya seperti apa? 
Siswa               : Pada awal pelajaran, guru biasa memberikan motivasi mbak. 
Dengan hal itu kami merasa lebih sadar akan nikmat Allah dan 
lebih semangat belajar. 
Peneliti: Apa dalam pelajaran umum seperti matematika, fisika, biologi 
gitu Bunda atau Yanda menyisipkan nilai Islam? Bagaimana 
tanggapan kamu? 
Siswa: Iya mbak, di dalam pembelajaran terkadang Yanda atau Bunda 
menyisipkan nilai-nilai keislaman mbak. Tetapi terkadang juga 
tidak, akan tetapi lebih sering menyisipkan nilai-nilai agama. 
Dengan disisipkan nilai-nilai agama, kadang ayat al-Quran, 
hadis itu kami menjadi lebih tahu bahwa ternyata Islam itu 
agama yang benar-benar menyeluruh. 
Peneliti : Kapan mereka menyampaikan keterkaitan itu? 
Siswa               : Biasanya Bunda atau Yanda dalam menyampaikan keterkaitan 
itu pada awal pembelajaran, kadang juga pas menyampaikan 
materi, kadang di akhir pelajaran gitu mbak. Kalau menurut 
saya ya pas ada yang terkait Bunda atau Yanda mengaitkannya 
mbak. 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu dengan adanya sisipan nilai keislaman 
tersebut? 
Siswa : Kami semakin tahu bahwa al-Quran itu adalah sumber dari 
segala ilmu. 
Peneliti : Bagaimana budaya di sekolah sini? 
Siswa : Gurunya ramah dan sangat memperhatikan siswanya. Kami 
selalu diajari salam senyum sapa kepada guru maupun yang 
lainnya. Ada ikrar setiap pagi itu juga unik menurut saya. 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Selasa, 23 Mei 2017 
Waktu  : 7.45 – 8.50 
Tempat : Ruang kelas 8 Imam Tirmidzi 
Subjek  : Arofianti (Guru IPA) 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran Fisika  
Bel pergantian jam berbunyi, guru langsung masuk ke kelas yang diampunya. 
Pembelajarn ada di kelas 8 Imam Tirmidzi. Di dalam kelas, siswa ada yang sedang 
mengobrol, duduk di lantai, dan kegiatan lainnya. Setelah melihat guru, mereka 
segara duduk di kursi masing-masing. Bunda Rovi berdiri di depan kelas dan 
mengamati keadaan kelas, Bunda Rovi menyuruh para siswa mengambil sampah 
yang ada di bawah meja masing-masing kemudian membuangnya di tempat sampah. 
Guru membuka pelajaran dengan salam, siswa menjawab dengan serempak 
dan semangat. Di dalam kelas guru menanyakan kabar siswa. Kemudian mengabsen 
siswa. Pada pembelajaran ini semua siswa masuk. Kemudian guru mengucap syukur 
Alhamdulillah karena semua siswanya sehat. Salah satu cara mensyukuri nikmat dari 
Allah adalah menggunakan badan kita melakukan hal yang baik-baik.  
Materi yang lalu kita belajar tentang bunyi dan resonansi. Setelah bunyi kita 
belajar tentang cahaya dan alat optik. kalau diperhatikan, materi kita mempelajari 
tentang alat indra kita anak-anak. tentang telinga yang menangkap bunyi dan mata 
yang membutuhkan cahaya untuk melihat. Ingat, bagaimana Allah menciptakan 
telinga yang sangat sempurna dengan bagian-bagiannya dan fungsinya. 
Pada hari ini kita akan mempelajari tentang cahaya dan alat optik anak-anak. 
Bunda berharap kalian dapat memahami tentang cahaya dan sifat-sifatnya. Manusia 
memiliki sifat, murah senyum, susah senyum, penyabar, pemarah dan sebagainya. 
Sama dengan cahaya, cahaya juga memiliki sifat-sifat. 
Pada pelajaran fisika kali ini materi tentang cahaya dan alat optik. Guru 
membuka pembelajaran dengan pertanyaan. “Apakah perbedaan antara sinar dengan 
cahaya?”, “tidak ada bedanya bu, sama-sama terang.” Celetuk salah satu siswa. 
“Salah! Coba kalian cermati bulan dengan matahari. Sama tidak? Tidak sama! Allah 
SWT berfirman dalam Surah Yunus ayat 5. Ayat ini menjelaskan bahwa matahari itu 
bersinar sedangkan bulan itu bercahaya. 
Matahari itu bersinar sedangkan bulan itu bercahaya. Sinar itu sesuatu yang 
terpancar langsung dari benda yang terbakar. Sedangkan sinar yang jatuh pada benda 
gelap itu disebut dengan bercahaya. Matahari mengeluarkan cahaya sendiri sehingga 
disebut bersinar sedangkan bulan mendapatkan sinar dari matahari yang kemudian 
disebut dengan bercahaya, sekarang tahu perbedaannya ya. Nah, itu penelitian para 
ilmuwan dalam menetapkan perbedaan sinar dan cahaya. Tapi al-Quran telah 
berbicara tentang hal itu sejak dulu. Sungguh luar biasa bukan? Itulah kemukjizatan 
al-Quran anak-anak”. Siswa termangut-mangut mendengarkan penjelasan guru. 
Pada pelajaran cahaya ini kita dapat mengambil hikmah bahwa sebenarnya 
dimanapun kita itu butuh cahaya. Cahaya yang dapat menerangi jalan kita. Termasuk 
hati kita, hati kita juga butuh cahaya untuk melihat yang haq dan bathil. Darimana 
cahaya hati, dari mempelajari al-Quran. 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Selasa, 30 Mei 2017 
Waktu  : 9.40 - 11.05 
Tempat : Ruang kelas 8 Imam Tirmidzi 
Subjek  : Arovianti (Guru IPA) 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran Fisika 
Pada observasi kedua, semua siswa hadir. Guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa, siapa yang ingin sakit? Tidak ada siswa yang menjawab. tidak ada 
manusia yang ingin sakit. Akan tetapi jika Allah memberikan sakit, ingatlah bahwa 
itu merupakan salah satu cara Allah menegur kita atau mengangkat derajat kita. 
bersabarlah ketika suatu saat nanti kita sakit. 
Pada observasi kedua, bab yang disampaikan masih sama yakni tentang 
cahaya dan alat optik. Akan tetapi pada sub materi alat optik. Kemarin kita sudah 
belajar tentang cahaya dan sifat-sifatnya. Pada pelajaran hari ini kita belajar tentang 
alat optik. guru menyampaikan tentang alat optik, yakni alat yang membutuhkan 
cahaya dalam penggunaannya. Guru memberitahu bahwa materi pada pertemuan ini 
adalah tentang alat optik. siswa diharapkan mengetahui macam-macam alat yang 
memanfaatkan cahaya dalam penggunaannya. 
Materi alat optik terdiri dari pengertian alat optik dan alat optik yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Alat optik yang digunakan antara lain mata, 
lup, kamera, mikroskop, teropong dan periskop. Bagian tubuh manusia yang paling 
bulat sempurna adalah mata. Sehingga mata kita bisa melirik kesana kemari bisa 
diputar pula. Bayangkan jika Allah menciptakan mata kita lonjong, tentu kita 
kesulitan untuk menggerakkan mata. Coba perhatikan mata teman kalian, ada hitam-
hitam yang kadang mengecil kadang membesar. Itu disebut dengan lensa. Mata 
manusia itu jika melihat benda dekat atau jauh sudah otomatis lensanya membesar 
atau mengecil agar benda dapat terlihat fokus. Adakah yang bisa membuat seperti 
mata? Tanya guru. Siswa menjawab “Tidak ada bu.” Iya benar, tidak mungkin ada 
yang bisa membuat seperti mata apalagi yang sama. Maha Suci Allah yang telah 
menciptakan makhluknya dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Spiritualisasi 
disisipkan oleh guru pada kegiatan inti saat menyampaikan materi pelajaran.  
Kemudian guru menyampaikan materi tentang lensa. Sampai pada 
pembahasan lensa cembung, guru kembali menyisipkan nilai keislaman. 
“Mata kita diciptakan cembung apa cekung?” tanya bunda Rovi kepada siswa. 
Siswa serempak menjawab, “Cembuuungg!”. “Iya benar, bayangkan jika Allah 
menciptakan mata kita cekung? Tentu kita tidak bisa melihat benda dengan 
sebenarnya. Subhanallah.” Kata bunda Rovi. 
Kemudian bunda Rovi melanjutkan materi dan memberikan tugas kepada 
siswa berupa menggambar pembentukan bayangan pada lensa cekung dan cembung 
pada sebuah kertas karton. Selanjutnya bunda Rovi menutup pembelajaran dengan 
bacaan hamdalah dan salam. 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Waktu  : 7.45 – 8.50 
Tempat : Ruang kelas 
Subjek  : Bunda Arrovianti 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran Biologi 
Di dalam kelas, guru bersama siswa mengucapkan basmallah bersama-sama. 
Kemudian guru mengatakan, segala sesuatu yang kita kerjakan hendaklah dimulai 
dengan ucapan basmallah, agar dapat bernilai ibadah.Siapa yang tahu dahulu Nabi 
SAW membersihkan mulutnya dengan apa? Tanya bunda Rovi pada siswa kelas 8 
Imam Tirmidzi. “Siwak”, celetuk siswa. Benar sekali anak-anak, dahulu Nabi gosok 
gigi dengan siwak. Sekarang kita membersihkan gigi dengan pasta gigi, sikat gigi, 
ada yang ditambah dengan listerin. Sekarang kita membersihkan segala sesuatu mulai 
dari tubuh kita, perabot rumah, sepeda dan sebagainya menggunakan bahan kimia. 
Tujuannya sama anak-anak, agar tubuh kita bersih dari kotoran. 
Bahan kimia yang akan kita pelajari, bukan hanya bahan kimia untuk 
membersihkan benda. Akan tetapi segala bahan kimia yang ada di dalam kehidupan 
akan dipelajari pada materi ini. Tujuan mempelajari materi ini adalah agar kalian 
dapat mengetahui bahan kimia apa saja yang ada di sekitar kita serta penggolongan 
bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 
Bab pertama yang akan disampaikan tentang kegunaan dan efek samping  
bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari. Bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari 
antara lain bahan kimia pembersih, bahan kimia pewangi, pemutih dan bahan kimia 
pembasmi serangga. Guru menyuruh siswa membaca materi terlebih dahulu selama 
10 menit.Setelah itu guru mulai menyampaikan materi dengan menanyai siswa 
terlebih dahulu. “Bahan kimia apa saja yang kita gunakan setiap hari?” Siswa 
menjawab dengan riuh. Iya semuanya benar, kita mandi semua yang kita gunakan 
mengandung bahan kimia, termasuk pula air. Terkadang air diberi kaporit agar 
menjadi bening.  
Kita mandi dengan sampo, sabun, pasta gigi, agar apa anak-anak? Agar badan 
kita bersih. Bagaimana rasanya bila mandi tidak memakai sabun? Tentu badan kita 
merasa belum mandi ya. Islam mengajarkan kita untuk menjaga kebersihan anak-
anak, “Annadhofatu minal iimaan” kebersihan adalah sebagian dari iman. Nah, 
dengan kita menjaga kebersihan maka tubuh kita akan sehat sehingga kita bisa 
beribadah kepada Allah dengan baik.Setelah itu guru melanjutkan materi, di akhir 
pembelajaran guru memberi tugas siswa untuk mencari data bahan-bahan kimia mulai 
dari bahan kimia pembersih, pemutih, pewangi dan pembasmi serangga. Kemudian 
guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Mei 2017 
Waktu  : 08.05 - 09.25 
Tempat : Ruang kelas 
Subjek  : Bunda Arrovianti 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran Biologi 
Guru masuk ke las kemudian mengabsen siswa. Kemudian guru memberikan 
tausyiah kepada siswa. Dunia merupakan penjara bagi orang Islam, tidak semua hal 
yang ada halal untuk kita. Ada yang diharamkan buat kita sebagai muslim. Salah 
satunya adalah khamr atau minuman yang memabukkan. Seiring perkembangan 
zaman, muncul yang namanya narkoba yang merupakan barang yang dapat membuat 
orang tidak sadar. 
Pada pertemuan ini kita akan mempelajari tentang zat adiktif dan narkotika. 
Tujuannya supaya kita dapat mengetahui macam-macam zat adiktif dan akibatnya. 
Agar kita tidak terjerumus ke dalam hal yang diharamkan oleh Allah SWT. 
Materi yang akan disampaikan adalah zat adiktif dan psikotropika. Guru 
memberikan pengertian tentang zat adiktif dan psikotropika serta perbedaannya, 
macam-macam zat adiktif dan psikotropika. Serta dampak negatif dari zat adiktif dan 
psikotropika. Spiritualisasi disampaikan ketika sampai pada materi alkohol, guru 
menyampaikan ayat tentang khamr. Yakni pada surat al-Maidah ayat 90 – 91. 
Ayat tersebut menyebutkan bahwa khamr itu ada manfaatnya tapi kerusakan 
yang ditimbulkan lebih besar. Khamr saja diharamkan meski ada manfaatnya, 
bagaimana dengan narkoba dan psikotropika yang sama sekali tidak ada manfaatnya? 
Setelah itu guru menyampaikan materi tentang zat adiktif dan psikotropika. 
Siswa membaca materi terlebih dahulu kemudian guru menerangkan. Setelah itu guru 
meyuruh siswa membuat kliping tentang orang terkenal seperti artis, pejabat yang 
mengkonsumsi narkoba serta jenis narkoba yang digunakan. Setelah itu guru bersama 
dengan siswa menyimpulkan materi dan memberikan pesan kepada siswa untuk 
jangan pernah mencoba narkoba. Bel berbunyi kemudian bersama-sama membaca 
hamdalah dan salam. 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Rabu, 29 Mei 2017 
Waktu  : 7.45 – 8.50 
Tempat : Ruang kelas 
Subjek  : Yanda Fauzan 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran Geografi 
 Guru Yanda Fauzan masuk kelas salam kemudian memberikan motivasi 
kepada siswa bahwa belajar itu pahit rasanya, perlu perjuangan dan semangat. Kalian 
bangun pagi, memakai seragam, diberi uang saku, hendaknya kalian tidak menyia-
nyiakan itu semua. Menjadi orang besar itu perlu perjuangan besar.  
Pada materi yang lalu kita belajar tentang pranata sosial. Kata lain pranata 
sosial adalah tata tertib atau aturan atau tata krama. Dimanapun kita berada ada 
aturannya, termasuk dalam kita beragama anak-anak. Jika kita melanggar aturan 
agama maka kita akan mendapatkan dosa, kita harus mengimani hal tersebut. Di 
lingkungan kita pasti ada penyimpangan sosial, coba kalian sebutkan penyimpangan 
sosial di lingkungan kalian!. 
Adanya penyimpangan sosial di lingkungan kita, maka perlu adanya 
pengendalian agar penyimpangan itu tidak semakin parah. Apa saja jenis 
pengendalian penyimpangan sosial akan kita bahas pada materi hari ini. Apa saja sifat 
dan tujuannya dan cara pengendalian sosial. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan menyampaikan materi, Yanda Fauzan 
menyuruh membuka buku paket geografi halaman 84. Yanda Fauzan meminta siswa 
membaca terlebih dahulu materinya selama 15 menit. Setelah itu Yanda Fuzan 
menjelaskan materinya, materi terdiri dari pengertian pengendalian sosial, jenis-jenis 
pengendalian sosial dan cara pengendalian sosial. 
Di tengah materi Yanda menyampaikan, kita sebagai umat Islam tentu 
mempunyai pengendali dari hal-hal yang buruk. Jika kita yakin Allah SWT itu ada, 
Dia Maha Melihat Maha Mendengar Maha Mengetahui sudah cukup bagi kita untuk 
tidak bermaksiat. Karena Allah tahu apa yang kita pikirkan, tahu apa yang ada di 
dalam hati-hati kita. Jika kita yaqin akan hal itu dan benar-benar beriman cukuplah 
hal itu menjadikan kita takut untuk berbuat buruk bagi diri sendiri, oranglain, kala 
sendiri atau di depan banyak orang. Kembali membahas materi tentang cara 
pengendalian sosial. 
Kemudian diakhir pembelajaran yanda Fauzan menyampaiakan bahwa adanya 
lembaga pengendalian sosial tidak sepenuhnya dapat mengendalikan tingkah laku 
kejahatan manusia. Kalau manusia menyadari bahwa berbuat buruk akan mendapat 
dosa, dan akan ada balasan yang setimpal, maka angka kejahatan akan berkurang. 
Meyakini Allah SWT maha melihat dan mendengar, tentu hidup ini akan menjadi 
lebih aman.Waktu menunjukkan pukul 10.25, bel berbunyi tanda pergantian jam. 
Setelah itu Yanda Fauzan mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Rabu, 5 Juni 2017 
Waktu  : 09.10 –10.25 
Tempat : Ruang kelas 
Subjek  : Yanda Fauzan 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran Geografi 
Observasi selanjutnya masih pada jam yang sama namun pada pekan 
berikutnya yakni tanggal 5 Juni 2017. Yanda Fauzan masuk kelas pada jam 09.10, 
pembelajaran dibuka dengan bacaan basmalah. Kemudian guru menyuruh 
menyediakan secarik kertas untuk diadakan pretest. Pretest tentang materi pada 
minggu kemarin, Yanda memberikan beberapa pertanyaan singkat untuk dijawab 
oleh siswa.  
Materi pada pembelajaran hari ini adalah peran lembaga-lembaga 
pengendalian sosial. Yanda Fauzan meminta salah satu siswa membacakan dengan 
keras. Setelah siswa bergantian membacakan materi, kemudian Yanda Fauzan 
menyampaikan materi. Setelah selesai menyampaikan materi, Yanda Fauzan 
menyuruh siswa berkelompok untuk mendiskusikan lembaga pengendali sosial yang 
ada di Indonesia. Ada 27 siswa dibagi menjadi 9 kelompok. Waktu berdiskusi 15 
menit, kemudian hasil diskusi dikumpulkan di depan. Ada pekerjaan siswa yang tidak 
diberikan bismillah pada awalnya dan tidak diberikan alhamdulillah pada akhirnya 
kemudian dikembalikan kepada kelompok tersebut. Waktu telah menunjukkan pukul 
10.25, Yanda Fauzan mengakhiri pembelajaran. 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Jumat, 26 Mei 2017 
Waktu  : 11.05 - 12.20. 
Tempat : Ruang kelas 
Subjek  : Yanda Fauzan 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran Ekonomi 
Guru masuk kelas, kemudian salam. Di dalam kelas siswa terlihat kurang semangat. 
Pembelajaran pada siang hari membuat siswa jenuh, maka guru melakukan 
permainan sederhana berupa konsentrasi otak kanan dan kiri. Semua siswa antusias 
dan merasa senang dengan permainan yang dilakukan oleh guru. 
Setiap hari kita melakukan transaksi jual beli, benar tidak? Ke kantin jajan 
juga merupakan salah satu transaksi jual beli. Bakwan harga Rp.1000, nasi kuning 
Rp.2000, dan lain-lain. Kira-kira siapa yang menetapkan harga tersebut? 
Harga tersebut terbentuk hasil dari perhitungan yang dilakukan, untung dan 
rugi yang didapat. Bagaimana terbentuknya harga pasar akan dibahas di materi kita 
hari ini. 
Dalam materi ini banyak sub yang akan disampaikan. Bel pergantian pelajaran 
berdering, guru masuk kelas. Pembelajaran dibuka dengan bacaan basmalah. Pada 
materi ini akan mempelajari tentang permintaan, penawaran dan harga pasar. 
Spiritualisasi pada pembelajaran ini adalah guru menyampaikan ajaran agama yang 
terkait dengan materi yang akan disampaikan yakni tentang jual beli. Bahwasannya 
Islam menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba’. Allah berfirman dalam surat 
al-Baqarah ayat 275 tentang halalnya jual beli dan haramnya riba. 
Guru menyampaikan di awal pembelajaran, “Islam membolehkan berbisnis 
atau jual beli, kalau dalam fikih kita mengenalnya dengan sebutan buyu’ yang di 
dalamnya mengatur tentang persyaratan jual beli, hal yang diperbolehkan dan 
dilarang dan semua hal yang terkait dengan jual beli. Nah, pada pelajaran Yanda 
istilah yang digunakan oleh pakar pendidikan yakni terbentuknya harga pasar. Materi 
ini termasuk dalam sistem jual dan beli. Dalam kehidupan kita tidak akan terlepas 
dari yang namanya jual dan beli, maka kita harus tahu apa yang boleh dilakukan dan 
tidak boleh dilakukan dalam jual beli agar kita selamat dari dosa jual beli yang tidak 
diperbolehkan.” 
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JADWAL OBSERVASII 
BIOLOGI 
SENIN 8.05 – 9.25 
RABU 11.00 – 12.20 
FISIKA 
 
SELASA 09.40 – 11.00 
KAMIS 9.40 – 11.00 
 
GEOGRAFI 
SENIN 11 .00 – 12.20 
KAMIS = 08.05 – 09.25 
EKONOMI 
SELASA 11.05 – 12.25 
JUMAT 07.30 – 8.50 
 
 
